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Skripsi ini membahas tentang: “Implementasi penilaian autentik pada matapelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar”. Adapun permasalahan yang dibahasdalam skripsi ini adalah, (1) Bagaimana implementasi penilaian autentik pada matapelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar (2) Apa faktor pendukung dan penghambatimplementasi penilaian autentik pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar(3) Apa solusi yang dilakukan guru fikih untuk mengatasi faktor penghambatimplementasi penilaian autentik di MAN 2 Kota Makassar. Fokus penelitian iniadalah implementasi yang dilakukan oleh guru meliputi: perencanaan/penyiapaninstrument dan rubrik penilaian, pelaksanaan proses penilaian, interpretasi hasilpenilaian, pengolahan penilaian, pelaporan penilaian dan tindak lanjut prosespenilaian yang dilakukan oleh guru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjekdalam penelitian ini adalah semua guru fikih yang berjumlah 3 orang. Metodepengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum Implementasi penilaianautentik pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar telah dilaksanakan padatiga ranah yaitu kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensiketerampilan. (1) Secara umum pelaksanaannya telah berjalan dengan baik. Hal inidibuktikan dengan seluruh bentuk penilaian pada aspek kognitif telah dilaksanakandengan baik, sedangkan pada aspek afektif dan psikomotorik seluruh bentukpenilaiannya juga telah dilaksanakan meskipun belum berjalan secara maksimal. (2)faktor pendukungnya adalah sering diadakannya pelatihan, ketersediaan sarana danprasarana, serta kemampuan guru dalam mengolah penilaian autentik. faktorpenghambatnya adalah ketersediaan buku paket untuk mata pelajaran PendidikanAgama Islam yang masih kurang, jumlah siswa yang banyak dan jenis penilaian yangberagam, serta sulitnya menyesuaikan jenis penilaian yang beragam dengankarakteristik peserta didik. (3) solusi yang dilakukan adalah pelatihan yang lebih rutin, ketersediaan buku paket untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebihbanyak, serta kemampuan guru yang harus lebih mendalami karakteristik pesertadidik agar dapat memberikan penilaian yang riil.
Implikasi penelitian ini adalah (1) Bagi sekolah, pelaksanaan kurikulum 2013diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran yang efektif untuk meningkatkanmutu pendidikan di sekolah MAN 2 Kota Makassar. (2) Bagi Guru, penilaian autentikmerupakan tantangan baru yang harus dihadapi dalam proses pembelajaran untukmencapai tujuan pembelajaran. (3) Bagi peserta didik, dengan penerapan penilaianautentik diharapkan membantu mereka untuk dapat berfikir kritis dan menjalanisetiap proses pembelajaran dengan baik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan instrumen penting yang sangat
efektif untuk melakukan transformasi peradaban suatu bangsa. Berdasarkan konteks
ini, pendidikan berpengaruh besar bagi pembentukan kepribadian manusia dan
sekaligus jati diri suatu bangsa sebab, dengan pendidikan manusia di harapkan
mampu membangun diri, komunitas, dan alam semesta. Pendidikan tidak lain adalah
media pembentukan manusia seutuhnya (insal kamil), baik dalam peningkatan
pengetahuan (kognisi), dan sikap (afeksi), maupun keterampilan (psikomotorik).1
Pendidikan secara umum merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2
Makna pendidikan tersebut menggambarkan bahwa pendidikan dilakukan
secara sadar untuk membekali  peserta didik berbagai pengetahuan dan keterampilan
serta pembentukan kepribadian yang baik agar kelak menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa untuk menghadapi masa depannya yang bermanfaat, baik bagi bangsa,
agama, maupun negara.
1M. Mushthafa, Sekolah dalam Himpitan Google dan Bimbel, (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta,
2013), h. 5.
2Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Cet IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h.3.
2Ayat lain juga menunjukkan pentingnya pendidikan agama bagi anak-anak
agar kelak menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. Allah Swt
berfirman dalam QS. Luqman/31:13                
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberipelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah)sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yangbesar".3
Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan bagi anak sangatlah penting
dan yang menjadi prioritas utama adalah penanaman akidah sebagai kerangka dasar
atau landasan dalam membentuk pribadi anak yang soleh. Dalam mendidik,
hendaklah menggunakan pendekatan yang bersifat kasih sayang dengan sentuhan
kelembutan dan kemesraan tapi tetap dalam koridor ketegasan dan kedisiplinan agar
seorang anak tumbuh menjadi pribadi yang berakhlakul karimah.
Lewat aktivitas pendidikan khususnya pendidikan Islam akan diprogramkan
pembentukan manusia seutuhnya. Manusia yang berdimensi fisik dan nonfisik.
Dipandang dari sudut fisik, pendidikan akan membawa peserta didik sehat, segar dan
bugar. Pendidikan nonfisik akan membentuk batin mendapat pendidikan yang
sewajarnya dan sepatutnya. Pemaknaan dari pembentukan manusia seutuhnya itu
adalah terlayaninya semua aspek fisik dan rohaniyah manusia itu dalam satu kerangka
pendidikan. Terlaksananya pendidikan akal, qalbu, nafs dan roh secara
3Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV  Media Fitrah Rabbani:
2003 ) h. 412
3berkesinambungan, atau terlayaninya pendidikan kecerdasan intelegensi (IQ),
kecerdasan emosi (EQ), kecerdasan spiritual (SQ), serta kecerdasan religious.4
Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mencapai tujuan
pendidikan tersebut banyak unsur yang berperan didalamnya tidak hanya pendidik,
sarana dan prasarana, fasilitas yang memadai, gedung yang menunjang namun unsur
yang paling utama adalah kurikulum.
Kurikulum merupakan salah satu unsur daya pendidikan yang bisa
memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya
kualitas potensi peserta didik. Kurikulum, secara konseptual adalah suatu respon
pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi
muda bangsanya. Secara pedagogis, merupakan rancangan pendidikan yang memberi
kesempatan peserta didik mengembangkan potensi dirinya dalam suatu suasana
belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk memiliki
kualitas yang diinginkan masyarakat dan bangsanya.5
Kurikulum menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh  karena itu,
kurikulum memiliki potensi untuk menjadi pendorong perubahan dunia nyata di masa
depan. 6
4Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia, (Cet, I; Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 21.
5Sitti Mania,Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013 (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 1.
6Sitti Mania,Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013, h. 2.
4Proses pembelajaran merupakan upaya untuk mencapai kompetensi dasar
yang dirumuskan dalam kurikulum. Sementara itu, kegiatan penilaian dilakukan
untuk mengukur dan menilai tingkat pencapaian Kompetensi Dasar. Penilaian juga
digunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan dan perbaikan proes
pembelajaran yang telah dilakukan. Oleh sebab itu kurikulum yang baik dan proses
pembelajaran yang benar perlu didukung oleh sistem penilaian yang baik, terencana
dan berkesinambungan. Keberhasilan proses pendidikan ditentukan salah satunya
dengan sistem penilaian yang digunakan sehingga dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan diperlukan perbaikan sisem penilaian yang diterapkan.
Penilaian merupakan serangkaian proses yang sistematis dan sistemik,
mengumpulkan data atau informasi, menganalisis dan selanjutnya menarik
kesimpulan tentang tingkat pencapaian hasil dan tingkat efektifitas serta efisiensi
suatu program pendidikan.7
Diberlakukannya kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran
berbasis aktivitas yang penilaiannya lebih menekankan pada penilaian proses baik
pada aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Maka diperlukan suatu pergeseran
dari penilaian melalui tes (mengukur semua kompetensi pengetahuan hanya
berdasarkan hasil, menuju penilaian autentik (mengukur semua kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan berdasarkan proses dan hasil).8
7Hamid Moh. Sholeh, Standar Mutu Penilaian dalam kelas (Yogyakarta: Diva Press, 2011),
h. 15.
8Fadillah  M, Implementai Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran  SD/MI, SMP/MTS, dan
SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz  Media, 2014),  h. 33.
5Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian autentik.
Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk
menilai mulai dari masukan (input), proses dan keluaran (output) pembelajaran yang
dapat dilakukan untuk semua aspek penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan
yang dilakukan secara terus menerus.9
Penilaian autentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta
didik, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta
didik. Guru dalam penilaian autentik ini harus memiliki wawasan yang luas tentang
pengalaman maupun permasalahan-permasalahan kehidupan nyata.10 Melalui
pengalaman dan permasalahan tersebut guru dapat memberikan contoh-contoh yang
mungkin dapat dipecahkan oleh peserta didik. Apa yang dapat dilakukan peserta
didik, itulah yang menjadi dasar pijakan dalam penilaian autentik.
Prinsip penilaian autentik bersifat holistic yang mencakup semua aspek dari
tujuan pembelajaran (kognitif, afektif dan psikomotorik). Penilaian autentik siswa
berperan aktif dalam pembelajaran dan memberikan informasi tentang kemampuan
(kompetensi) yang benar-benar telah dikuasai siswa sehingga memudahkan bagi guru
untuk memberikan umpan balik tentang kemampuan siswa yang belum
dikuasai.11Penilaian autentik menantang peserta didik untuk menerapkan informasi
keterampilan akademik baru dalam situasi yang nyata untuk tujuan tertentu.
9Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013 Rekontruksi Kompetensi Revolusi
Pembelajaran dan Reformasi Penilaian(Makassar: Alauddin University Press, 2014),  h. 146.
10Fadillah  M, Implementai Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran  SD/MI, SMP/MTS, dan
SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz  Media, 2014) , h. 44.
11Hartati Mochtar, “Penerapan Penilaian Autentik dalam Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan”Jurnal Pendidikan Penabur, No.14 Tahunke-9/Juni, dalam
http://www.p07jkt.bpkpenabur.or.id//files/Hal.%2068-76%20penerapan%20penilaian%20Autentik
pdf.  (11 Februari 2017).
6Adapun fakta yang didapatkan di lapangan ketika peneliti melakukan
observasi awal pra-penelitian adalah pelaksanaan penilaian autentik belum
sepenuhnya terlaksana secara maksimal sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 di
sekolah yang menjadi tempat penelitian oleh penulis yaitu di MAN 2 Model
Makassar meskipun juga ada beberapa bagian yang telah terlaksana karena sarana
yang mendukung. Salah satu dari beberapa faktor yang menjadi penyebab penilaian
autentik belum terlaksana  sepenuhnya di sekolah ini adalah penilaian menyita
banyak waktu dan beban administrasi bagi guru yang semakin banyak, penilaian
rumit dengan adanya konversi nilai, serta guru kesulitan melakukan observasi dalam
penilaian karena jumlah siswa yang banyak sehingga penulis tertarik untuk meneliti
di tempat tersebut. Peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi penilaian
autentik pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Model Makassar.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca dalam
memahami penelitian ini, maka penulis akan memfokuskan dan mendeskripsikan
pengertian dari beberapa kata dalam judul penelitian ini.
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
Implementasi penilaian autentik Implemetasi yang dimaksud dalamjudul penelitian ini adalah gambaran
secara umum tentang pelaksanaan
penilaian autentik yang merupakan
penekanan penilaian dalam kurikulum
72013 di MAN 2 Kota Makassar
meliputi beberapa aspek yaitu: (1)
perencananaan/penyiapan instrument
dan rubric penilaian (2) pelaksanaan,
meliputi proses penilaian dan
pengumpulan data penilaian (3)
pengelolaan hasil penilaian (4)
pelaporan penilaian dan (5) tindak
lanjut proses penilaian yang dilakukan
oleh guru.
Faktor Pendukung dan Penghambat
implementasi penilaian autentik
Faktor pendukung adalah hal-hal yang
memengaruhi sesuatu itu menjadi
berkembang, maju dan menjadi lebih
baik sedangkan faktor penghambat
adalah  hal-hal yang sedikit
menghalangi sesuatu itu berkembang
meskipun tidak menajdi penghalang
keseluruhan. Adapun faktor pendukung
dan penghambat yang dimaksud disini
adalah hal-hal yang berpengaruh pada
pelaksanaan penilaian autentik yang
dilakukan oleh guru, baik itu
bersumber dari sekolah itu sendiri,
sarana dan prasarana maupun dari guru
8mata pelajaran yang bersangkutan
Solusi yang dilakukan guru fikih
untuk mengatasi faktor penghambat
implementasi penilaian autentik
Solusi adalah cara atau jalan yang
dilakukan untuk memecahkan atau
menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapi. Solusi yang dimaksud dalam
judul ini adalah hal-hal yang dilakukan,
baik itu dari pihak sekolah ataupun dari
guru itu sendiri berupa jalan keluar
yang bisa mengatasi faktor penghambat
implementasi penilaian autentik di
MAN 2 Kota Makassar.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok masalah dan
yang akan diteliti oleh penulis proposal ini secara khusus dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana implementasi penilaiaan autentik pada mata pelajaran fikih di MAN
2 Model Makassar?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat implementasi penilaian autentik pada
mata pelajaran fikih di MAN 2 Model Makassar
3. Apa solusi yang dilakukan guru fikih untuk mengatasi faktor penghambat
implementasi penilaian autentik di MAN 2 Model Makassar?
9D. Kajian Pustaka/ Kajian Penelitian Sebelumnya
Sebagai bahan acuan, maka disertakan kajian ilmiah tertulis yang berkaitan
dengan tema penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:
Skripsi Nurhayati, dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu kelas IV B di SD Baiturrahman 1 Semarang. Dari
hasil yang diperoleh adalah teknik penilaian yang digunakan dalam implementasi
penilaian autentik dalam pembelajaran tematik terpadu yaitu a) aspek sikap meliputi,
observasi, penilaian diri, dan jurnal, b) aspek pengetahuan meliputi, tes tertulis, tes
lisan dan penugasan, c) aspek keterampilan meliputi, unjuk kerja, penilaian proyek,
portofolio dan produk. Masalah yang dihadapi dalam implementasi penilaian autentik
yaitu dalam hal penyesuaian antara jenis penilaian dengan karakteristik peserta didik,
cara mengatasinya adalah guru harus menyelami pribadi peserta didik agar dapat
mengenali karakteristik peserta didik. Faktor pendukung keberhasilan implementasi
penilaian autentik dalam pembelajaran tematik terpadu antara lain;
diselenggarakannya banyak pelatihan, memperoleh pendampingan dari Kepala
Sekolah, Dinas Kota, dan Dinas Provinsi. Faktor penghambat keberhasilan
implementasi penilaian autentik dalam pembelajaran tematik antara lain; peserta didik
yang banyak dan beragam, peserta didik yang kurang bisa dikondisikan, serta kurang
tersedianya tempat. Hal ini memberikan acuan bagi lembaga pendidikan untuk lebih
meningkatkan kualitas dan kreativitas seorang guru dengan memperluas keilmuan
tentang penggunaan media variatif sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan
10
dengan efektif dan efisien serta dapat tercapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.12
Skripsi Regananta Sri Pratikna, dengan judul “Pelaksanaan’ Penilaiaan
Autentik dalam Pembelajaran Sejarah Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Sayung”.
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh informasi bahwa 1)
pemahaman guru sejarah di SMA Negeri 1 Sayung terkait dengan penilaian autentik
Kurikulum 2013 berbeda berdasarkan indikator pertanyaan pada saat wawancara
meliputi: pengertian penilaian autentik, ciri-cirinya, teknik dan instrumen yang
digunakan, aspek yang dinilai dan tujuan dari penilaian autentik. 2) Penerapan
penilaian autentik dalam pembelajaran sejarah Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1
Sayung berbeda. Dimana secara keseluruhan guru sejarah belum mampu untuk
melaksanakan penilaiaan secara maksimal. 3) Hambatan-hambatan yang dialami oleh
guru sejarah di SMA Negeri 1 Sayung terutama pada sistem penilaian meliputi
penerapan penilaian aspek-aspek pada peserta didik dan penerapan teknik dan
instrumen penilaian peserta didik, selain itu metode pembelajaran dan sarana
prasarana pendukung serta keterbatasan waktu dan jumlah tenaga pengajar. 4) Respon
dari peserta didik di SMA Negeri 1 Sayung terhadap penerapan penilaian autentik
dalam pembelajaran sejarah beragam. Selain memotivasi siswa untuk lebih giat
belajar agar setiap ada penilaian mendapat nilai yang maksimal, juga bisa dijadikan
sebagai nilai tambahan bagi siswa yang nilainya masih kurang.
Skripsi Fajar Ayuningtyas, dengan judul “Analisis Pelaksanaan Penilaian
Autentik Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Muntilan”. Hasil penelitian
12Nurhayati,  “Implementasi Penilaian Autentik dalam Pembelajaran TematikTerpadu kelas IV B di SD Baiturrahman 1 Semarang.”
http://www.or.id//files%20penerapan%20penilaian%20Autentik pdf.  (09 Januari  2017)
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menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian autentik meliputi penilaian afektif,
penilaian kognitif dan penilaian psikomotorik. Penilaian afektif melalui observasi,
penilaian diri dan penilaian antarteman. Penilaian kognitif melalui penilaian tes dan
non-tes sedangkan psikomotorik melalui praktik, portofolio dan proyek. Hambatan
pelaksanaan proses penilaian autentik diantaranya;  penilaian menyita banyak waktu
dan beban administrasi bagi guru yang semakin banyak. Penilaian rumit dengan
adanya konversi nilai. Faktor usia yang memepengaaruhi pemahaman guru. Guru
kesulitan melakukan observasi dalam penilaian karena jumlah siswa yang banyak.
Siswa merasa kewalahan dengan beban tugas yang banyak. Pelaksanaan penilaian
yang belum sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 yaitu penilaian sikap
menggunakan penilaian diri dilakukan 1-2 kali selama 2 semester sedangkan anjuran
yang tercantum dalam penilaian Kurikulum 2013 penilaian diri dilakukan tiap hari
sebelum ulangan harian. Rubrik penilaian sikap jarang digunakan oleh guru, rubrik
hanya sebagai kelengkapan dalam RPP yang dibuat oleh guru. Penilaian sikap pada
akhirnyaa akan diberikan oleh guru secara seragam kepada siswa yaitu nilai B. Soal
remedi yang dibeikan kepada siswa bersifat sama sedangkan petunjuk pelaksanaan
remedi dilakukan melalui proses analisis dan remedial disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Penilaian proyek jarang dilakukann karena membutuhkan waktu lama.
Penilaian proyek seharusnyaa dilakukan 4 kali dalam satu semester. Penilaian proyek
baru dilakukan 1 kali selama setahun. Penilaian melalui kegiatan praktik jarang
dilakukan dalam proses praktiknya, penilaian praktik biasa diambil dari penilaian
portofolio.
Skripsi Mailani Azizah, dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik
Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 2
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Purwokerto” dari hasil penelitian yang penulis lakukan di SMKN 2 Purwokerto dapat
diambil kesimpulan bahwa penerapan penilaian autentik dalam oleh guru mata
pelajaran pendidikan agama islam sudah menilai peserta didik pada tiga aspek, yaitu
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan.
Perencanaan ketiga ranah tersebut terbilang sudah cukup baik, yaitu dengan mengkaji
silabus dan dituangkan dalam bentuk RPP, membuat indikator, menyusun kisi-kisi,
mengembangkan soal, menyusun lembar jawaban, membuat kunci jawaban, dan
menyusun pedoman penskoran. Hanya saja ada beberapa hal yang sudah dicantumkan
dalam RPP namun belum terlaksana dengan baik dalam membuat dan
mengembangkan soal pendidik tidak membuat kisi-kisi terlebih dahulu, hal ini tidak
dibenarkan karena kemungkinan soal yang dibuat oleh pendidik tidak sesuai dengan
indikator atau tujuan pembelajaran, dengan menyusun kisi-kisi terlebih dahulu,
pendidik akan mengetahui tingkat kesukaran soal tersebut. Pelaksanaan penilaian
kompetensi sikap dilakukan dengan jurnal guru atau catatan guru, kompetensi
pengetahuan dilakukan dengan tes tetulis ulangan harian, ulangan tengah semester
dan ulangan akhir semester dan teknik lisan dengan pretest ataupun posttest.
Kompetensi keterampilan dilakukan dengan penilaian praktik atau  unjuk kerja dan
penilaian proyek. Pengolahan nilai sikap dilakukan dengan mengacu pada nillai-nilai
yang sudah ditentukan dari pusat dan mendiskripsikannya. Sedangkan untuk
kompetensi pengetahuan dan keterampilan pengolahannya menggunakan rumusan
tertentu.
Skripsi Ummu Aiman dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Penilaian Autentik
Kurikulum 2013 (studi kasus di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel Sleman”. Hasil
penelitian yang didapat adalah perencanaan pelaksanaan penilaian autentik kurikulum
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2013 belum sepenuhnya terencana secara maksimal, yakni belum adanya pelatihan
secara khusus dalam membuat instrumen penilaiaan seperti rubrik dan lembar kerja,
pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 di MIN Tempel belum sepenuhnya
menggunakan instrument yang sesuai prosedur penilaian autentik. Faktor pendukung
pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013 adalah keputusan direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, mengenai madrasah yang tetap melanjutkan pelaksanaan
Kurikulum 2013, sedangkan faktor penghambatnya adalah kekurangpahaman guru
tentang proses penilaian autentik dan instrument yang digunakan dalam instrument
autentik.
Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis tentunya memiliki perbedaan dari
hal diatas, baik dari segi tempat penelitian maupun dari sudut pandang hal yang akan
diteliti. Penelitian penulis membahas tentang implementasi penilaian autentik pada
mata pelajaran fikih di MAN 2 Model Makassar yang merupakan salah satu ciri khas
dari kurikulum 2013.
E. Tujuan dan KegunaanPenelitian
1. Tujuan
a) Mendeskripsikan bagaimana implementasi penilaiaan autentik pada mata pelajaran
fikih di MAN 2 Model Makassar.
b) Mendeskripsikan apa faktor pendukung dan penghambat implementasi penilaian
autentik pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Model Makassar.
c) Mendeskripsikan solusi yang dilakukan guru fikih untuk mengatasi faktor
penghambat implementasi penilaian autentik di MAN 2 Model Makassar.
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2. Kegunaan Penelitian
a) Bagi pembaca, agar dapat mengetahui jenis penilaian autentik yang meliputi sikap
spritual, sikap sosial, keterampilan dan pengetahuan serta dapat memperbaiki
sikap yang belum dilaaksanakan, baik hubungannya dengan sang Pencipta maupun
terhadap sesama manusia.
b) Bagi guru, agar lebih memperhatikan bagaimana sesungguhnya penilaian autentik
yakni meliputi penilaian sikap spiritual dan sosial, pengetahuan dan keterampilan,
menggunakan instrument dan perangkat penilaian autentik (rubrik penilaian),
sehingga pebelajaran penuh arti nyata apa adanya sesuai keadaan siswa, dan
pembelajaran ranah sikap benar-benar melahirkan insan yang berakhlakul
karimah.
c) Bagi peneliti, sebagai seorang calon pendidik bisa menjadi pelajaran dan tauladan
sehingga dapat memperbaiki model pembelajaran sesuai penilaian autentik dan





Sebelum membahas tentang penilaian autentik, ada baiknya jika kita
mengetahui tentang penilaian itu sendiri.1
1. Penilaian
Penilaian mengandung arti yang lebih luas dari pengukuran, dimana penilaian
adalah penerapan berbagai ragam informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta
didik. Kegiatan penilaian bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang sebaik apa
hasil belajar peserta didik.
Grounlund  mengungkapkan bahwa penilaian dan evaluasi saling terkait
karena hasil penilaian merupakan salah satu sumber informasi yang sangat penting
dalam lingkungan belajar. Oleh karena itu hasil penilaian dapat dipakai  sebagai dasar
untuk mengevaluasi program pembelajaran sesuai dengan harapan, dalam arti mampu
menunjang tercapainya kompetensi lulusan yang ditargetkan. Tercapainya
kompetensi lulusan tidak hanya tergantung pada program pembelajaran, namun
terkait langsung dengan asesmen.
Hasil penilaian sangat diperlukan dalam proses evaluasi, hal ini terkait dengan
kebutuhan untuk membuat keputusan, seperti dinyatakan oleh Brown, bahwa evaluasi
adalah kegiatan melakukan keputusan berdasarkan informasi yang telah diperoleh
dalam penilaian tersebut.2
1 Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013 (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 23
2Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013 h. 25-26
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Selain penilaian, asesmen adalah istilah umum yang melibatkan semua
rangkaian prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi tentang hasil
belajar peserta didik (misalnya: observasi, skala bertingkat tentang kinerja, tes
tertulis) dan pelaksanaan penilaian mengenai kemajuan belajar peserta didik.
Asesmen merupakan suatu proses pengumpulan informasi tentang apa yang diketahui
dan apa yang dapat dikerjakan siswa.
2. Asesmen Autentik (Penilaian Autentik)
a. Pengertian Penilaian Autentik
Autentik mengandung arti keadaan sebenarnya, yaitu kemampuan atau
keterampilan peserta didik. Dalam Newton Public School, asesmen autentik diartikan
sebagai penilaian atas produk dan kinerja yang berhubungan dengan pengalaman
kehidupan nyata peserta didik. Nurhadi mengartikan penilaian autentik adalah proses
pengunpulan informasi oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik melalui berbagai teknik yang mampu
mengungkapkan, membuktikan, atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan
pembelajaran telah benar-benar dikuasai dan dicapai. Berangkat dari defenisi
tersebut, Nurhadi menyatakan bahwa penilaian autentik menekankan kemampuan
peserta didik untuk mendemonstrasikan pengetahuan yang dimiliki secara nyata dari
pengetahuan yang telah dikuasai.3
Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses dan keluaran (output) pembelajaran
yang dapat dilakukan untuk semua aspek penilaian sikap, pengetahuan dan
3Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013 (Makassar: Alauddin University Press, 2014).h. 28-29
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keterampilan yang dilakukan secara terus menerus. Penilaian autentik memiiki
relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian (asesmen) semacam ini mampu menggambarkan
peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar,
mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain.4
Asesmen autentik mencoba menggabungkan kegiatan guru mengajar, kegiatan
siswa belajar, motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta keterampilan belajar
karena penilaian itu merupakan bagian dari proses pembelajaran, guru dan peserta
didik berbagi pemahaman tentang kriteria kinerja. Dalam beberapa kasus, peserta
didik bahkan berkontribusi untuk mendefinisikan harapan atas tugas-tugas yang harus
mereka lakukan. Asesmen autentik sering digambarkan sebagai penilaian atas
perkembangan peserta didik, karena berfokus pada kemampuan mereka berkembang
untuk belajar tentang subjek. Asesmen autentik harus mampu manggambarkan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau belum dimiliki oleh peserta
didik, bagaimana mereka menerapkan pengetahuaannya, dalam hal apa mereka sudah
atau belum mampu menerapkan perolehan belajar, dan sebagainya. Atas dasar itu,
guru dapat mengidentifikasi materi apa yang sudah layak dilanjutkan dan untuk
materi apa pula kegiatan remedial harus dilakukan.5
Asesmen autentik berbeda dengan asesmen tradisional dalam beberapa aspek.
Pada asesmen tradisional peserta didik cenderung memilih respon yang tersedia,
sedangkan pada asesmen autentik peserta didik menampilkan atau mengerjakan suatu
4Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013 Rekontruksi Kompetensi Revolusi
Pembelajaran dan Reformasi Penilaian (Makassar: Alauddin University Press, 2014). h. 146
5Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013 Rekontruksi Kompetensi Revolusi
Pembelajaran dan Reformasi Penilaian , h. 147.
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tugas. Pada asesmen tradisonal kemampuan berpikir yang dinilai cenderung pada
level memahami dan menerapkan, serta fokusnya pada guru, pada asesmen autentik
kemampuan berpikir yang dinilai adalah pada level konstruksi dan aplikasi dan fokus
pada peserta didik. Bukti level kemampuan peserta didik pada asesmen tradisional
adalah tidak langsung, sedang pada asesmen autentik bukti kemampuan peserta didik
adalah langsung.
Asesmen autentik dapat dibuat sendiri oleh guru, tim, atau guru berkolaborasi
dengan peserta didik. Dalam asesmen autentik, seringkali pelibatan siswa sangat
penting. Asumsinya, peserta didik dapat melakukan aktivitas belajar lebih baik ketika
mereka tahu bagaimana akan dinilai. Peserta didik diminta untuk merefleksikan dan
mengevaluasi kinerja mereka sendiri dengan maksud meningkatkan pemahaman yang
lebih tentang  tujuan pembelajaran serta mendorong kemampuan belajar yang lebih
tinggi.
Asesmen autentik mengandung tiga unsur inovasi dalam bidang penilaian.
Pertama, tidak mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang tradisional, tetapi
lebih menekankan pada kemampuan nyata subjek belajar. Kedua, bersifat
menyeluruh, mengembangkan seluruh kemampuan subyek belajar melalui kegiatan
pembelajaran menurut paham konstruktivisme. Ketiga, tidak menggunakan sistem tes
tradisional tetapi menggunakan berbagai cara.6
Suatu asesmen dikatakan autentik bila melibatkan siswa dalam penugasan
yang bersifat menyeluruh, signifikan dan bermakna seperti penugasan yang
melibatkan kreativitas siswa. Serangkaian kegiatan siswa yang melibatkan
pengetahuan dan keterampilan berpikir serta mampu mengkomunikasikan hal-hal
6Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013(Makassar: Alauddin University Press, 2014). h. 31-32.
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yang  akan dinilai. Dalam hal ini penilaian autentik lebih merupakan standard-setting
daripada sekedar alat penilaian.
Dengan demikian, kegiatan asesmen autentik dapat terlihat pada;
1) Subyek belajar diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan kebolehannya,
pemahamannya, dan keterampilannya secara kontekstual dan variatif.
2) Dilakukan secara kontinyu dan terstruktur menurut tujuan pembelajaran.
3) Menghasilkan karya nyata (tangible produk) dan penampilan yang dapat
diamati (observable performance).
4) Memacu subyek belajar untuk melakukan penilaian diri, menyadari kelebihan
dan kelemahannya dan mampu mengembangkan kelebihan dan memperbaiki
kelemahan tersebut.
5) Mengungkap kemampuan subyek belajar berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan.7
Prinsip penilian autentik ini sangat tepat digunakan dalam pembelajaran yang
menuntut siswa untuk mampu memecahkan masalah kehidupan sehari-hari dan tidak
sekedar memahami pengetahuan. Hart menjelaskan bahwa asesmen autentik
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan tugas-tugas autentik yang
menarik, bermanfaat, dan relevan dengan kehidupan siswa. Tugas ini dapat
menjadikan siswa kreatif dan inovatif karena mereka memiliki kesempatan untuk
mengembangkan diri, menumbuhkan sikap yang lebih positif terhadap sekolah,
7Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013(Makassar: Alauddin University Press, 2014).h. 32-34.
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kegiatan belajar dan dirinya sendiri. Sikap positif akan mempengaruhi pola berpikir
siswa, sehingga dapat meningkatkan prestasi yang positif.
Asesmen autentik mengubah peran siswa dalam proses asesmen, dari sifat
pasif menjadi partisipan aktif, siswa aktif berkolaborasi untuk bekerjasama dan dapat
berpartisipasi dalam mengevaluasi kemajuannya. Asesmen autentik dapat
mengaktifkan pembelajaran melalui banyak cara sementara tes terstandar bersifat
ekskusif dan sempit.
Siswa yang terampil melakukan asesmen terhadap diri sendiri sadar akan
kemampuannya, bertindak lebih strategis dan lebih baik dibanding mereka yang tidak
terampil. Asesmen autentik dapat mempertajam keterampilan berpikir tingkat tinggi
pada saat mereka menganalisis, mensintesis, mengidentifikasi masalah, menciptakan
pemecahan, dan mengikuti keterkaitan sebab-akibat.8
b. Prinsip-prinsip Penilaian Autentik
1) Proses penilaian harus merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses
pembelajaran, bukan bagian terpisah dari proses pembelajaran.
2) Penilaian harus mencerminkan dunia nyata bukan masalah dunia sekolah.
3) Penilaian harus menggunakan berbagai ukuran, metode dan kriteria yang sesuai
dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar.
4) penilaian harus bersifat utuh yang mencakup semua aspek dari tujuan
pembelajaran (kognitif, afektif, dan psikomotorik)
Prinsip lain yang harus diperhatikan oleh guru pada saat melaksanakan
penilaian untuk implementasi Kurikulum 2013 baik pada jenjang pendidikan sekolah
dasar maupun sekolah menengah adalah:
8Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013(Makassar: Alauddin University Press, 2014).h. 35
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1) Shahih
Penilaian yang dilakukan haruslah shahih, maksudnya penilaian didasarkan
pada data yang memang mencerminkan kemampuan yang ingin diukur.
2) Objektif
Penilaian yang objektif adalah penilaian yang  didasarkan pada prosedur dan
kriteria yang jelas dan tidak boleh dipengaruhi oleh subjektivits penilai (guru).
3) Adil
Penilaian yang adil adalah penilaian yang tidak meenguntungkan atau
merugikan siswa hanya karena mereka (bisa jadi) berkebutuhan khusus serta
memiliki perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial,
ekonomi, dan gender.
4) Terpadu
Penilaian dikatakan memenuhi prinsip terpadu apabila guru yang merupakan
salah satu komponen tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.
5) Menyeluruh dan berkesinambungan
Penilaian harus dilakukan secara menyeluruh dan berkesinambungan oleh
guru dan mesti mencakup segala aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai
teknik penilaian yang sesuai. Dengan demikian akan dapat memantau perkembangan
siswa. Prinsip ini juga mengandung arti bahwa penilaian menyeluruh dan
berkesinambungan adalah menilai semua kompetensi dasar, menganalisis hasil




Penilaian yang dilakukan oleh guru harus terencana dan dilakukan secara
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah yang baku.
7) Beracuan kriteria
Penilaian dikatakan beracuan kriteria apabila penilaian yang didasarkan pada
ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan .
8) Akuntabel
Penilaian yang akuntabel adalah penilaian yang proses dan hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan., baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.
9) Edukatif
Penilaian disebut memenuhi  prinsip edukatif apabila penilaian tersebut
dilakukan untuk kepentingan dan kemajuan pendidikan siswa.
Wiggins menyatakan bahwa kriteria keautentikan suatu penilaian ditinjau dari
desain, struktur, dan sistem grading yang diberlakukan.
1) Desain. Secara umum desain penilaian autentik adalah: a) langsung pada inti
atau esensi pembelajaran, terhadap pemahaman dan kemampuan, b) bersifat
mendidik dan memotivasi, c) merupakan bagian dari kurikulum, d)
mencerminkan kehidupan nyata dan tantangan antar disiplin ilmu, e)
menghadirkan tugas-tugas yang kompleks, permasalahan yang terbuka dan
mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan, f) kegiatan puncak berupa
produk dan unjuk kerja, g) kriteria jelas, menjadikan wawasan siswa lebih
tinggi dan kaya akan apa yang harus diketahui, dan h) mengenal dan menilai
kemampuan siswa yang majemuk, gaya belajar yang bervariasi dan latar
belakang siswa yang berbeda.
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2) Struktur. Penilaian autentik terencana dan terstruktur sehingga; a) dapat
dilakukan oleh siswa dengan tugas-tugas yang membuat mereka berkembang,
b) memberikan kemampuan untuk berlatih dan mengulang, c) melibatkan kerja
sama antar siswa, d) mengenalkan siswa pada kemampuan dan
perkembangannya dari pada tes yang bersifat rahasia, e) mengenal perbedaan
siswa dalam hal penyelesaian tugas, dan, f) memberi kesempatan kepada siswa
untuk memilih tugas berdasarkan tingkatannya.
3) Grading. Kaitannya dengan grading, maka penilaian autentik: a) menekankan
penskoran (scoring) berdasarkan standar yang disepakati sehingga tidak terjadi
eror, b) mengungkap dan mengidentifikasi kekuatan-kekuatan siswa dari pada
kelemahannya, c) pemberian skor dinyatakan dengan jelas berdasarkan standar
performansi, bukan berdasarkan kurva atau norma, d) menilai kemampuan
secara proses dan luas, e) mendorong kebiasaan untuk menilai diri sendiri, dan
f) menekankan kebutuhan siswa dan menghindari untuk membandingkannya.9
Penilaian dapat memenuhi prinsip edukatif jika penilaian tersebut dilakukan
untuk kepentingan dan kemajuan pendidikan siswa. Penilaian autentik juga harus
terencana dan terstruktur.
c. Manfaat asesmen autentik
Asesmen autentik memiliki manfaat bagi berbagai pihak antara lain bagi
peserta didik, pendidik, pembimbing atau konselor, sekolah, dan untuk orangtua
peserta didik. Untuk peserta didik, hasil penilaian memberikan informasi tentang
kompetensi yang telah dicapainya. Atas dasar informasi itu, mereka dapat melakukan
upaya untuk perbaikan hasil evaluasi terhadap dirinya. Bagi peserta didik yang belum
9Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013(Makassar: Alauddin University Press, 2014). h. 35-39
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mencapai kompetensi minimal, tentu hasil yang diperolehnya dapat memberikan
motivasi untuk belajar lebih giat. Sebaliknya, bagi peserta didik yang telah mencapai
hasil memuaskan atau telah mencapai kompetensi dasar minimal sesuai dengan
kriteria, mereka akan berupaya untuk mempertahankan  prestasinya dan bahkan
berusaha lebih giat untuk mencapai kompetensi ideal atau maksimal.
Penilaian autentik akan merubah peran siswa dalam penilaian proses. Siswa
akan menjadi aktif dalam serangkaian penilaian kegiatan, yaitu kegiatan yang
dirancang untuk mengungkap penilaian autentik yang dapat siswa lakukan dan bukan
mengungkap kelemahan mereka. Melalui kegiatan tersebut, akan mengurangi
kekhawatiran siswa terhadap tes dan meningkatkan rasa percaya diri.
Dari berbagai macam fleksibilitas strategi penilaian autentik, peserta didik
akan mendapat keuntungan karena alat penilaian dapat diadaptasi untuk bekerja sama
dengan siswa yang beragam dalam hal gaya belajar, kemampuan, dan latar belakang
yang berbeda. Dengan demikian, penilaian autentik mampu menghadirkan tugas-
tugas siswa yang menarik, menyeluruh dan relevan terhadap kehidupannya. Di
samping itu, siswa akan mendapat  tantangan untuk memunculkan berbagai
pertanyaan (to pose question), membuat keputusan (judgement), mempertimbangkan
permasalahan (reconsider problems), dan menemukan kemungkinan-kemungkinan
(investigates possibilities). Bagi kebanyakan siswa, keuntungan yang terpenting dari
pendekatan penilaian ini adalah sikap positif terhadap diri mereka sendiri,
pembelajaran dan sekolah.
Untuk pendidik, hasil evaluasi terhadap peserta didik dapat memberi
gambaran tentang keadaan peserta didik, materi pembelajaran, metode pembelajaran,
dan sistem evaluasi yang digunakan. Hasil evaluasi terhadap peserta didik akan
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memberikan informasi tentang kemajuan belajar tiap peserta didik dan kesulitan
belajar yang dialami oleh peserta didik atau mengetahui pada indikator mana peserta
didik belum memahami sehingga perlu diadakan pembelajaran remedi. Berdasarkan
petunjuk  tersebut, pendidik dapat mengupayakan langkah-langkah perbaikan dalam
proses pembelajarannya. Demikian juga tentang penggunaan metode pembelajaran,
pendidik dapat mengadakan refleksi dan mengupayakan penggunaan metode
pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran.
Penggunaan penilaian autentik akan mengubah peran guru, peran guru dalam
kelas adalah membantu siswa untuk bertanggung jawab terhadap pembelajaran dan
melakukan penilaian terhadap diri sendiri. Guru yang menggunakan penilaian
autentik artinya telah terlibat dalam penilaian proses, baik sebagai evaluator maupun
sebagai desainer sehingga mereka dapat meyakini bahwa penilaian tersebut mampu
menghadirkan tujuan kurikulum secara menyeluruh. Disamping itu, penilaian
autentik mampu memberi informasi yang dibutuhkan guru untuk memantau
kemajuan belajar siswa dan mengevaluasi strategi  pengajaran mereka. Keadaan
tersebut akan sangat berbeda ketika guru menggunakan penilaian berupa tes, dimana
guru menjadi pusat dalam kelas.
Manfaat penilaian autentik untuk sekolah, tergantung pada hasil proses
pembelajaran yang telah terjadi. Sekolah dapat melakukan intropeksi diri, apakah
kondisi pembelajaran telah sesuai dengan standar pelayanan minimal sekolah. Jika
terjadi kendala dalam proses pembelajaran karena tidak tersedianya sarana belajar
yang memadai, maka sekolah dapat mengupayakan untuk mengatasinya. Tetapi, jika
kondisi sarana dan prasarana pembelajaran telah tersedia cukup memadai, maka
sekolah dapat meningkatkan kualitas dan efektifitas proses pembelajaran.
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Untuk orangtua peserta didik, laporan hasil pendidikan yang tercermin dalam
buku rapor, akan memberikan informasi yang cukup untuk orangtua tentang tingkat
keberhasilan anaknya disekolah pada periode waktu tertentu. Atas dasar informasi
tersebut, orangtua peserta didik dapat mengupayakan intensitas bimbingan belajar
dirumah atau melainkan lembaga-lembaga kursus tertentu.
Penggunaan penilaian autentik akan memperluas peran orangtua dalam
kegiatan penilaian, artinya orangtua dapat dijadikan sebagai tenaga relawan menjadi
pengamat dan evaluator pada berbagai penilaian. Sehingga orang tua akan mendapat
informasi yang jelas dan konkrit akan perkembangan dan kemajuan aanaknya.
Penilaian pada masa lalu adalah sebagai barometer keberhasilan pengajaran,
sehingga slogan yang muncul pada saat itu adalah if it can’t be tested, it isn’t worth
eching. Dampak dari slogan tersebut adalah pengajaran keterampilan dan
pengetahuan diberikan kepada siswa hanya yang mudah untuk diteskan. Penilaian
autentik mengubah slogan tesebut menjaidi if it’s wortl learning, it’s worth assessing.
Slogan tersebut berimbas pada pelaksanaan penilaian harus seiring sejalan dengan
pembelajaran, penilaian harus mencerminkan apa yang dibelajarkan.10
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa penilaian autentik
memberikan pengaruh yang positif jika pelaksanaannya sesuai dengan apa yang telah
direncanakan untuk mencapai tujuan,
d. Tujuan dan Sifat-Sifat Asesmen Autentik
Tujuan utama melakukan penilaian dalam proses pembelajaran adalah untuk
memperoleh informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian proses
10Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013 (Makassar: Alauddin University Press, 2014). h. 39-42.
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pembelajaran. Berdasarkan informasi terebut, dapat dilkukan tindak lanjut yang
merupakan fungsi evaluasi, yang dapat berupa:
1) Penempatan yang tepat,
2) Pemberian umpan balik,
3) Diagnosis kesulitan belajar,
4) Penentuan kenaikan angka atau kelulusan pendidikan pada jenjang pendidikn
tertentu.
Dengan demikian, tindak lanjut tersebut dapat berupa: (1) tes penempatan
(placement test), (2) tes formatif, (3) tes diagnostik, dan (4) tes sumatif.
Secara garis besar, asesmen autentik memiliki sifat-sifat antara lain:
1. Berbasis kompetensi yaitu asesmen yang mampu memantau kompetensi
seorang peserta didik. Asesmen autentik pada dasarnya  adalah asesmen
kinerja, yaitu suatu unjuk kerja yang ditunjukkan sebagai akibat dari suatu
proses belajar  yang komprehensif.
2. Individual. Kompetensi tidak dapat disamaratakan pada semua orang, tetapi
bersifat personal karena itu, asesmen autentik merupakan cara untuk
memantau kemampuan peserta didik secara akurat setiap individu.
3. Berpusat pada peserta didik karena direncanakan, dilakukan, dan dinilai oleh
peserta didik sendiri; mengungkapkan seoptimal mungkin kelebihan setiap
individu, dan juga kekurangannya untuk bisa dilakukan perbaikan. Asesmen
autentik bersifat tak terstruktur dan openended, dalam arti, percepatan
penyelesaian tugas-tugas autentik tidak bersifat uninformed dan klasikal, juga
kinerja yang dihasilkan tidak harus sama antar individu disuatu kelompok.
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4. Autentik, artinya penilaian harus nyata, riil seperti kehidupan sehari-hari.
Penilaian autentik akan memastikan bahwa yang dinilai tersebut benar-benar
adalah kompetensi riil individu dan sesuai proses pembelajaran yang
dilakukan, sehingga asesmen autentik berlangsung secara
5. Terintegrasi dalam proes pembelajaran
6. On-going atau berkelanjutan, oleh karena itu asesmen harus dilakukan secara
langsung pada saat proses dan produk belajar dengan demikian, asesmen
autentik memiiki sifat berpusat pada peserta didik, terintegrasi dengan
pembelajaran, otentik, berkelanjutan, dan individual. Sifat asesmen autentik
yang komprehensif juga dapat membentuk unsur-unsur metakognisi dalam
diri peserta didik seperti risk-stalking, kreatif, mengembangkan kemampuan
berfikir tingkat tinggi dan divergen, tanggungjawab terhadap tugas dan karya,
dan rasa kepemilikan (ownership).
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa penilaian autentik
mementingkan penilaian proses dan hasil sekaligus dengan demikian, seluruh
tampilan siswa dalam rangkaian kegiatan pembelajaran dapat dinilai secara objektif,
apa adanya, dan tidak semata mata hanya berdasarkan hasil akhir (produk) saja. Lagi
pula sangat banyak kinerja siswa yang ditampilkan selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran sehingga penilaiannya haruslah dilakukan selama dan sejalan dengan
berlangsungnya proses pembelajaran.11
11Sitti Mania, Asesmen Autentik Untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi
Kurikulum 2013 (Makassar: Alauddin University Press, 2014).h. 42-44
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e. Jenis-Jenis Penilaian Autentik
1) Penilaian Sikap
Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi, penilaian diri, penilaian
antar teman, dan jurnal. Penilaian sikap ini bukan merupakan penilaian yang terpisah
dan berdiri sendiri, namun merupakan penilaian yang pelaksanaannya terintegrasi
dengan penilaian pengetahuan dan keterampilan sehingga bersifat autentik. Contoh
penilaian sikap antara lain: ketaatan beribadah, berperilaku syukur, berdoa sebelum
belajar, toleransi dalam beribadah, jujur, disiplin, tanggung jawab dll.
2) Penilaian Pengetahuan
a) Aspek pengetahuan biasanya dinilai dengan cara-cara berikut:tes tulis, terdiri dari
memilih atau mensuplai jawaban dan uraian. memilih jawaban terdiri dari pilihan
ganda, pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan, dan sebab akibat. Mensuplai
jawaban terdiri dari isian atau melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan
uraian. Tes tertulis yang berbentuk uraian atau essai menuntut peserta didik
mampu mengingat, memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis,
mensintesis dan sebagainya. Tes tertulis berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat
komprehensif sehingga mampu menggambarkan ranah sikap, keterampilan dan
pengetahuan peserta didik. Pada tes tertulis berbentuk esai, peserta didik
berkesempatan memberikan jawabannya sendiri yang berbeda dengan teman-
temannya.
b) Tes lisan, berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru secara ucap (oral)
sehingga peserta didik merespon pertanyaan itu secara ucap juga sehingga
menimbulkan keberanian. Jawaban dapat berupa frase, kata, kalimat maupun
paragraf yang diucapkan.
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c) Penugasan, adalah penilaian yang dilakukan oleh pendidik yang dapat berupa
pekerjaan rumah baik secara individu maupun kelompok sesuai dengan
karakteristik tugasnya.
3) Penilaian Keterampilan
a) Penilaian kinerja, adalah suatu penilaian yang meminta siswa untuk melakukan
suatu tugas pada situasi yang sesungguhnya yang mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan. Penilaian autentik sebisa mungkin melibatkan
partisipasi peserta didik, khususnya dalam proses dan aspek-aspek yang akan
dinilai. penilaian kinerja memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus. Untuk
mengamati kinerja peserta didik dapat menggunakan alat atau instrument seperti
penilaian sikap, observasi perilaku, pertanyaan langsung atau pertanyaan pribadi.
b) Penilaian proyek, merupakan kegiatan penilaian terhadap tugas yang harus
diselesaikan oleh peserta didik menurut waktu/periode tertentu. Penilaian proyek
sangat dianjurkan karena membantu mengembangkan keterampilan berfikir
tingkat tinggi, kritis, kreatif dan pemecahan masalah peserta didik.. Penilaian
proyek berfokus pada perencanaan, pengerjaan, dan produk proyek.
c) Penilaian Portofolio, yaitu penilaian melalui sekumpulan karya peserta didik yang
tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang dilakuakn selama kurun waktu
tertentu. portofolio digunakan untuk memantau secara terus menerus
perkembangan pengetahuan peserta didik dalam bidang tertentu.
Penilaian autentik merupakan teknik penilaian yang menggambarkan
kemampuan kogntif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Penilaian autentik lebih
menekankan pada penilaian proses dan hasil. Berbeda dengan penilaian sebelumnya
yang hanya melihat dari hasilnya saja dan tidak mementingkan penilaian proses,
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padahal dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru dapat menilai
kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik. Dalam rangka
melaksanakan penilaian autentik yang baik, guru harus memahami secara jelas tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
f. Ciri-ciri Penilaian Autentik
Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan sesuatu yang sangat penting
dan strategis dalam kegiatan belajar mengajar. Penilaian tersebut harus dilakukan
secara berkesinambungan atau berkelanjutan untuk memantau proses dan
kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran
dengan penilaian hasil belajar yang baik akan memberikan informasi yang bermanfaat
dalam perbaikan kualitas proses belajar mengajar.
Berikut ciri-ciri penilaian autentik adalah:
1) Harus mengukur semua aspek pembelajaran yakni kinerja dan hasil atauproduk.
Artinya kinerja dan hasil atau produk, dalam melakukan penilaian terhadap
peserta didik harus mengukur aspek kinerja dan produk atau hasil yang
dikerjakan oleh peserta didik.
2) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung. Artinya,
dalam melakukan penilain terhadap peserta didik guru dituntut untuk
melakukan penialain terhadap kemampuan atau kompetensi proses.
3) Menggunakan berbagai cara dan sumber.
4) Tes hanya salah satu alat pengumpulan data penilaian.
5) Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta didik harus mencerminkan bagian-
bagian kehidupan peserta didik setiap hari.
6) Penilaian harus menekankan kedalam pengetahuan dan keahlian peserta didik,
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bukan keluasannya (kuantitasnya). Artinya dalam melakukan penilaian peserta
didik terhadap pencapaikan kompetensi harus mengukur kedalaman terhadap
penguasaan kompetensi tertentu secara objektif.12
Kesimpulan dari ciri-ciri penilaian autentik ini mengukur segala aspek
pembelajaran baik dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran dan disinilah
kita dapat mengukur penguasaan kompetensi secara objektif tentang peserta didik.
g. Karakteristik PenilaianAutentik
Menurut Ismet Basuki dan Hariyanto, ada 10 ciri-ciri penilaian autentik:
1) Aktivitas autentik memiliki relevansi dengan dunia nyata.
2) Kegiatan autentik sengaja didefinisikan secara kabur, tidak jelas menuntut
peserta didik mendefinisikan tugas-tugas dan sub-tugasnya untuk
menyelesaikan dan menuntaskan kegiatannya.
3) Kegiatan autentik mencakup tugas-tugas kompleks yang harus diselidiki dan
dikerja oleh siswa dalam satu periode waktu yang bersinambungan.
4) Kegiatan autentik memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati
tugas-tugas dari perspektif yang berbeda, serta menggunakan berbagai sumber.
5) Kegiatan autentik memberikan kesempatan untuk melakukan refleksi diri.
6) Aktifitas autentik memberikan kesempatan untuk bekerja sama dalam satu tim.
7) Aktifitas autentik dapat dipandukan dan diterapkan dalam berbagai studi yang
berlainan.
8) Aktifitas autentik terjalin erat berkesinambungan dan terpadu dengan assesmen.
9) Aktifitas autentik menciptakan hasil karya yang bernilai dan bermutu.
10) Aktifitas autentik memungkinkan cara perpecahan masalah yang kompetetif
12Kunandar, Penilaian Autentik ( Cet. 3: Jakarta:  Rajawali Pers, 2013), h. 39.
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dan menghasilkan berbagai jenis iuran
h. Ruang Lingkup Penilaian Autentik
Kunandar mengutip dalam Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 menyatakan
bahwa, Cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata
pelajaran/ kompetensi muatan/ kompetensi program, dan proses. Sejalan dengan
cakupan tersebut, teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan adalah sebagai berikut:
1. Penilaian Kompetensi Sikap (afektif)
Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yang dilakukan guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik yang meliputi
aspek menerima atau memerhatikan (receiving atau attending), merespon atau
menanggapi (responding), menilai atau menghargai (valuing), mengorganisasi atau
mengelola (organization), dan berkarakter (characterization).13
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian
diri, penilaian “teman sejawat” (peer evaluation) oleh peseta didik, dan jurnal.
Instrumen yang digunakan untuk observasi, penilaian diri dan Penilaian antar
peserta didik adalah daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang disertai
rubik, sedangkan pada jurnal berupa catatan pendidik.
a) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan
dengan menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang
diamati.
13Kunandar, Penilaian Autentik , Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013 (Cet. 3; Jakarta: PT Grafindo Persada 2014) h. 104.
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b) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik
untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks
pencapaian kompetensi. Instrument yang digunakan berupa penilaian diri.
c) Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian dengan cara meminta
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam
konteks pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa lembaran
penilaian antar peserta didik.
d) Jurnal merupakan catatan peserta didik di dalam dan di luar kelas yang berisi
informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan kelemahan peserta didik yang
berkaitan dengan sikap dan perilaku.14
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa dari penilaian diri dan
penilaian antar peserta didik hampir sama karena sama-sama mengemukakan
kekurangan dan kelebihan dalam konteks pencapaian kompetensi sedangkan
observasi adalah mengamati proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru ataupun pendidik, begitupun dengan jurnal yang dijadikan sebagai
catatan untuk mengambil kegiatan yang telah dilaksanakan oleh guru atau
pendidik.
Pada ranah afektif, yang menjadi teknik penilaian utama adalah observasi
sedangkan penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal adalah teknik
penunjang yang artinya meskipun tidak terlaksana, maka tidak menjadi masalah
besar dengan ketentuan bahwa teknik observasi dilaksanakan oleh guru. Hal ini
dikarenakan, banyaknya beban penilaian yang harus dilaksanakan oleh guru
14Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran  dalam Konteks Kurikulum 2013 (Bandung: PT
Gaung Persada Pres. 2008), h. 98.
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dengan jumlah peserta didik yang banyak pula sehingga guru merasa kualahan
melaksanakan penilaian yang beragam dengan karakteristik peserta didik yang
banyak pula.
2. Penilaian Kompetensi Pengetahuan (kognitif)
Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah penilaian yang
dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan peserta didik
dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan
atau aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Dalam Kurikulum 2013 kompetensi
pengetahuan menjadi kompetensi inti dengan kode Kompetensi Inti (KI-3).
Kompetensi pengetahuan merefleksikan konsep-konsep keilmuan yang harus dikuasi
oleh peserta didik melalui poses belajar mengajar.15
Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan dan
penugasan.
a) Instrumen tes tertulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar salah,
menjodohkan, uraian, instrumen uraian dilengkapi pedoman penskoran.
b) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan.
c) nstrumen penugasan berupa pekerjaan rumah atau projek yang dikerjakan secara
individu atau kelompok sesuai dengan karekteristik tugas.16
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kompetensi
pengetahuan diatas yaitu guru mengukur tingkat pencapain peserta didik dalam aspek
pengetahuan mulai dari hafalan, pemahaman sampai dengan evaluasi karena
kompetensi pengetahuan merefleksikan konsep-konsep ilmiah yang harus dikuasai
15Kunandar, Penilaian Autentik, h. 165. Lihat Juga Permendibud Tahun  2014 tentang
Standar Penilaian Pasal III.
16Kunandar, Penilaian Autentik, h. 173.
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oleh peserta didik melalui proses belajar mengajar.
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan (psikomotorik).
Penilaian kompetensi keterampilan adalah penilaian yang dilakukan guru
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik yang
meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Artinya
kompetensi pengetahuan itu menunjukkan peserta didik tahu akan keilmuan dan
kompetensi keterampilan itu menunjuk peserta didik bisa (Mampu) tersebut.17
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu
penilaian yang menuntut peserta didik mendemostrasikan suatu kompetensi tertentu
dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilaian portofolio, instrumen yang
digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi
rubrik.
a) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa keterampilan
melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntunan kompetensi.
b) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi kegiatan
perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis maupun lisan dalam
waktu tertentu.
c) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara menilai
kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat
reklektif-integratif untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, atau
kreativitas peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat
berbentuk tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap
17Kunandar, Penilaian Autentik, h.. 257.
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lingkungannya.18
Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwa kompetensi
keterampilan yaitu guru mengukur kompetensi keterampilan peserta didik yang
meliputi seluruh aspek mulai dari imitasi, manipulasi, presesi, artikulasi, sampai
naturalisasi karena untuk menunjukkan keterampilan peserta didik mampu atau bisa
serta tes praktik menuntut respon berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas atau
perilaku sesuai dengan tuntunan kompetensi, penilaian projek menuntut peserta didik
untuk lebih kreatif, dan juga portofolio dilakukan dengan cara menilai kumpulan
seluruh karya peserta didik dalam bidang tertentu yang bersifat reklektif-integratif
untuk mengetahui minat, perkembangan, prestasi, atau kreativitas peserta didik dalam
dalam kurun waktu tertentu, dan yang terakhir  penilaian portofolio dilakukan dengan
cara menilai kumpulan seluruh karya peserta didik serta untuk mengetahui minat,
perkembangan, prestasi peserta didik dalam waktu tertentu.
B. Mata Pelajaran Fikih
Mata pelajaran fikih berasal dari dua pengertian yaitu mata pelajaran dan
fikih. Mata pelajaran dalam bahasa Indonesia diartikan dengan pelajaran yang harus
diajarkan, dipelajari untuk sekolah dasar atau sekolah dasar atau sekolah lanjutan.
Kata yang kedua adalah fikih. Pengertian fikih menurut bahasa berasal dari kata
“faqiha-yafquhu-fiqhun” yang berarti “mengerti atau faham”. Dari sinilah ditarik
kesimpulan bahwa fikih mengandung pengertian kepahaman dalam hukum syariat
yang sangat dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Jadi, ilmu fikih adalah suatu ilmu
yang mempelajari tentang syariat yang bersifat amaliah (perbuatan) yang diperoleh
18Permendikbud No, 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan. Pasal. III.
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dari dalil-dalil yang terinci dari ilmu tersebut.19
Fikih menurut istilah adalah mengetahui hukum-hukum syara’ yang bersifat
alamiah yang dikaji dari dalil-dalil yang terinci.20 Subtansial mata pelajaran fikih
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktikkan dan menerapkan hukum islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan
Allah, diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun
lingkungannya.
19 A. Syafi’i Karim, Fikih Ushul Fikih, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.11





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian yang dilakukan perlu suatu metode penelitian yang relevan yang
dapat menunjang penelitian tersebut, karena metode adalah suatu jalan atau cara
yang akan ditempuh guna mencapai suatu tujuan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial dari
sudut atau perspektif partisipan. Ketepatan interpretasi bergantung pada ketajaman
analisis, objektivitas, sistematik dan sistemik, bukan kepada statistika dengan
menghitung berapa besar probabilitasnya bahwa peneliti benar dalam interpretasinya.
Penelitian kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
ataupun kelompok.1 Pendekatan ini digunakan karena data yang diperoleh merupakan
data  deskiptif yang berupa kata-kata tertulis dan lisan dari nara sumber serta berupa
perilaku yang diamati. Selain itu, pendekatan kualitatif ini digunakan karena
beberapa pertimbangan pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan-kenyataan yang dihadapi peneliti di lapangan;  kedua,
metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan
1Nana Syaodih Sukmadinata, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Bandung: Remaja
Rosdakarya: 2012). h. 60
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informan; ketiga, metode ini lebih peka dan lebih banyak menyesuaikan dengan
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul yang ditulis dalam rancangan penelitian ini maka lokasi
penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Kota
Makassar. Alasan peneliti memilih sekolah tersebut adalah karena di MAN 2 Kota
Makassar telah terbilang cukup lama dalam menerapkan Kurikulum 2013. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti guna mengetahui bagaimana implementasi
penilaian autentik pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi dan
pendekatan keilmuan. Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian
kualitatif yang berakar pada filosofis, psikologi, dan fokus pada pengalaman hidup
manusia (sosiologi). Pendekatan fenomenologi mencoba menjelaskan dan
mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran
yang terjadi pada beberapa individu. Fenomenologi dilakukan dalam situasi yang
alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang
dikaji dan peneliti bebas untuk menganalisis data yang diperoleh sedangkan
pendekatan keilmuan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan psikologis yaitu
pendekatan yang digunakan untuk melihat berbagai fenomena dan dimensi-dimensi
tingkah laku baik dilihat secara individual, sosial, maupun pendidikan.
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C. Sumber Data
1. Sumber Data primer
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh
Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen
yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi
secara sinergi.2 Sampel dalam penelitian ini dinamakan nara sumber atau partisipan,
informan, teman dan guru dalam penelitian..3
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti langsung dari
informan atau objek yang berkaitan dengan masalah yang akan menjadi objek
penelitian yakni meliputi: tempat (lingkungan MAN 2 Kota Makasar), pelaku (guru
mata pelajaran fikih).
2. Sumber Data sekunder
Sumber data sekunder ialah sumber data yang diperoleh peneliti tidak
langsung dari informan atau objek yang diteliti namun melalui media perantara yakni
referensi atau buku-buku yang relevan dengan masalah yang menjadi fokus
penelitian.
D.Metode Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif didominasi oleh tiga teknik yaitu observasi (pengamatan),
wawancara dan dokumentasi. 4 Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpisah, akan
tetapi data yang dikumpulkan digunakan untuk saling melengkapi. Data yang
2Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta 2015),h. 297
3Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), h.
289
4Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya:
2001).  h.  112
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diperoleh melalui teknik wawancara akan dilengkapi dengan data yang diperoleh
melalui teknik pengamatan dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan  data yang digunakan adalah:
1. Observasi/pengamatan
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observer berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu
peristiwa yang akan diselidiki.5
Dalam penelitian ini peneliti akan mengadakan observasi partisipan (terlibat
langsung pada kehidupan informan). Observasi partisipan adalah suatu proses
pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dari
kehidupan orang-orang yang akan diobservasi. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan observasi partisipan untuk mengetahui bagaimana implementasi
penilaian autentik pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar. Pedoman
observasi dapat dilihat pada lembar lampiran.
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertayaan-pertanyaan.
Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan nara sumber (interviewee) yang memberikan jawaban
5Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Cet. 4; Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1990), h. 100.
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atas pertanyaan itu.6 Wawancara dilaksanakan dengan guru fikih yang bertujuan
untuk mendapatkan inforrmasi sebanyak-banyaknya tentang implementasi penilaian
autentik mata pelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis wawancara terbuka. Sebab sekalipun wawancara dilakukan secara
terbuka tetapi sudah dibatasi oleh struktur pertanyaan yang telah disiapkan
sebelumnya. Pedoman wawancara dapat dilihat pada lembar lampiran.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau
mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
Dokumentasi yang dilakukan ini guna mendukung hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan sebelumnya. Adapun dokumen-dokumen yang dimaksud di sini
untuk mendukung hasil observasi dan wawancara adalah: dokumen penilaian
autentik (RPP, rubrik, lembar pengamatan), dokumen penilaian kinerja, dokumen
penilaian sikap, dokumen hasil portofolio, dokumen hasil tes tertulis dan dokumen
hasil karya siswa. Pedoman dokumentasi dapat dilihat pada lembar lampiran.
E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan pengukuran, alat ukur dalam penelitian biasanya
dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
merupakan alat bantu yang sangat penting dalam mendukung strategis kelancaran
dalam kegiatan penelitian, karena data yang diperoleh melalui instrumen. Bahkan,
instrumen merupakan salah satu hal yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian.
6Joko Subagyo, “Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik” (Jakarta: Rineka Cipta:
2011).h. 39
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Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus
divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selan-
jutnya turun langsung ke lapangan. Peneliti kualitatif sebagi humant instrument,
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data,
dan membuat kesimpulan atas semuanya. Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif
peneliti merupakan instrumen kunci (the researcher is the key instrument).7
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, namun
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan dikembangkan
instrumen penelitian tersebut, yang diharapkan dapat melengkapi data dan mem-
bandingkan dengan data yang ditemukan di lapangan baik itu melalui observasi
maupun wawancara.
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, maka
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah:
1. Panduan observasi
Panduan observasi yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data ada-
lah instrumen yang tidak baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.
2. Panduan Wawancara
Panduan wawancara adalah daftar pertanyaan tertulis yang akan dijadikan
pedoman bagi peneliti pada saat melakukan wawancara kepada informan. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
diteliti.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, dan R&D, h. 305-307.
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3. Panduan Dokumentasi
Panduan dokumentasi yang dimaksud di sini adalah, daftar cek ketersediaan
dokumen demi terlaksananya penilaian autentik dengan baik.
Supaya hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat terekam dengan
baik dan peneliti memiliki bukti telah melakukan hal itu kepada informan atau
sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat sebagai berikut:
a. Buku catatan yang berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan informan.
b. Alat perekam suara yaitu alat yang digunakan untuk merekam pembicaraan pada
saat melakukan wawancara.
c. Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data penelitian
berbentuk gambar.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang didapat akan diolah dan dianalisis dengan analisis kualitatif
deskriptif. Hasil yang diperoleh di lapangan tersebut akan diolah dan dianalisis guna
mendapat hasil penelitian yang refresentatif tentang implementasi penilaian autentik
pada mata pelajaran fikih. Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan selama
penelitian dan analisis data yang berlangsung dapat mengarahkan data apa saja yang
mesti didapatkan dari lapangan. Pengumpulan dan analisis data dalam penelitian
kualitatif merupakan proses induktif.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan langkah
penelitian Miles dan Huberman, yaitu reduksi data (Data Reduction), penyajian data,




Reduksi data ialah bentuk analisis data yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data  sedemikian
rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
Proses reduksi data dalam penelitian ini dapat peneliti uraikan sebagai berikut:
a. Peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses penelitian berlangsung
yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami.
b. Peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat faktual sederhana berkaitan
dengan fokus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu peneliti
membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. Penyusunan
satuan tersebut hanya dalam bentuk kalimat faktual.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data.
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan
sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti paparkan dalam
bentuk naratif.
3. Verifikasi
Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan atau verifikasi ini didasarkan pada reduksi data yang merupakan jawaban
atas masalah yang diangkat dalam penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan
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masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Temuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang
atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interktif, hipotesis atau teori.8
Jadi, peneliti dalam pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini melalui
beberapa tahapan. Pertama, melakukan reduksi data. Kedua, peneliti melakukan
penyajian data. Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan
kesimpulan dari data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk naratif
deskriptif.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas).9
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data
yaitu uji kredibilitas data atau  kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
antara lain:
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Cet.22; Bandung: ALFABETA, 2015), h. 246-253.




Perpanjangan pengamatan dilakukan selama penelitian dilakukan. Dengan
perpanjangan pengamatan peneliti dapat memperoleh gambaran secara cermat,
terinci, dan mendalam tentang implementasi penilaian autentik pada mata pelajaran
fikih di MAN 2 Kota Makassar. Perpanjangan pengamatan pada akhirnya akan
menemukan sesuatu yang perlu diamati dan sesuatu yang tidak perlu diamati
sehubungan dengan usaha memperoleh data untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih cermat dan
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan
membaca ini maka wawasan peneliti akan semkain luas dan tajam, sehingga dapat
digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar, dipercaya atau tidak.
3. Triangulasi
Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini, ada empat hal yang dilakukan
yaitu:
a. Triangulasi Sumber Data
Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data. Cara
yang dilakukan adalah melakukan pengecekan data (cek, cek ulang, dan cek silang).
Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau sumber informan dengan
pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara ber-
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ulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu yang
berlainan. Cek silang berarti menggali keterangan tentang keadaan informan dengan
satu dengan yang lain.
b. Triangulasi  Metode
Triangulasi ini dilakukan dengan dua cara:
1) Membandingkan hasil pengamatan pertama dengan hasil pengamatan beri-
kutnya.
2) Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya.
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan ter-
jadinya perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data.
c. Triangulasi teknik yaitu dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda misalnya hasil wawancara yang diperoleh
dicocokkan dengan hasil observasi dan dokumentasi.
d. Triangulasi waktu, dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu yang berbeda.
4. Menggunakan Bahan Referensi
Menggunakan bahan referensi yang dimaksud di sini adalah adanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai
contoh, data wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, data
interaksi manusia perlu didukung dengan adanya foto-foto.
5.Mengadakan Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh oleh peneliti
kepada pemberi data.
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Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yamg
telah diperoleh sesuai apa yang diberikan oleh pemberi data/informan.  Apabila data
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya sudah
kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang didapatkan oleh peneliti dengan
berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka peneliti perlu
mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, tujuan dari member check adalah
agar informasi yang diperoleh dalam penulisan sesuai dengan apa yang dimaksud
oleh sumber data/informan.
Pelaksanaan member check dapat dilakukan setelah satu periode (kurung
waktu) pengumpulan data selesai atau setelah mendapat temuan atau kesimpulan.
Caranya dapat dilakukan secara individual, dengan cara peneliti datang kembali ke
pemberi data/informan, atau melalui forum diskusi kelompok.10
Jadi, peneliti dalam pengujian dan keabsahan data dalam penelitian ini melalui
beberapa tahapan yaitu: perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan,
tiangulasi, menggunakan bahan referensi serta mengadakan member cek.
10Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja




A. Implementasi Penilaian Autentik
1. Implementasi Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 2 Kota
Makassar
Penilaian autentik merupakan salah satu komponen dari kurikulum 2013 yang
harus dilaksanakan oleh guru pada saat pembelajaran. Tujuan utama dilaksanakannya
penilaian autentik di sekolah adalah untuk mengetahui aspek-aspek penting yang
dimiliki anak untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Penerapan kurikulum 2013 di MAN 2 Kota Makassar telah dilaksanakan
sejak tahun ajaran 2014/2015 hingga sekarang yaitu tahun ajaran 2016/2017. Adapun
pelaksanaannya dilakukan secara bertahap berdasarkan jenjang kelas masing-masing.
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara yang menyebutkan bahwa:
“Pelaksanaan kurikulum 2013 di MAN 2 Kota Makassar  dilaksanakan secarabertahap pada masing-masing kelas. Pada tahun ajaran 2014/2015 dilaksanakanpada kelas X (sepuluh), tahun 2015/2016 pada kelas XI (sebelas) dan kelas XII(duabelas) artinya Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2016/2017 telahditerapkan pada semua kelas”.1
Secara umum penilaian autentik kurikulum 2013 telah diketahui oleh para
guru melalui kegiatan pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah baik
dilaksanakan oleh Kementrian Agama Kota Makassar maupun Provinsi Sulawesi-
Selatan. Berdasarkan pernyataan Wakamad Kurikulum yang menyatakan bahwa:
1Kaharuddin, (43 Tahun), Kepala Sekolah di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017.
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Memang ada beberapa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan baik itu di tingkatKemenag kota maupun provinsi. Akan tetapi hanya biasa diikuti oleh sebagianguru. Adapun materi dalam pelatihan masih bersifat umum Artinya pelatihanditujukan untuk semua guru yang mengajar mata pelajaran, bukan bersifat matapelajaran tertentu”.2
Pernyataan sama juga disampaikan oleh Ibu Zuhriyani, guru mata pelajaran
fikih  menyebutkan bahwa:
“Pelaksanaan Kurikulum 2013 di sekolah MAN 2 Kota Makassar telahdiberlakukan sejak tahun ajaran 2014/2015. Meskipun pada tahun ke-duasempat diberhentikan pada beberapa sekolah dan kembali pada penggunaanKTSP 2006, namun sekolah ini tetap melanjutkan untuk menerapkan kurikulum2013. Kegiatan pelatihan dan workshop pun sudah sering diikuti oleh beberapaguru mata pelajaran baik yang diadakan oleh tingkat Kemenag kota maupunprovinsi namun, pelatihan khusus implementasi K13 untuk guru mata pelajaranbidang PAI belum dilaksanakan. Guru menjadi lebih giat mengikuti workshopatau pelatihan karena didukung penuh oleh Kepala Sekolah”.3
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa melalui pelatihan yang
diikuti oleh sebagian guru, diharapkan memberikan bekal pengetahuan tentang
Kurikulum 2013, dan guru mampu menerapkan aspek yang terdapat dalam
Kurikulum 2013 salah satunya adalah aspek penilaian autentik. Meskipun dalam
pelaksanaan pelatihan tidak terkhusus membahas aspek-aspek penting untuk mata
pelajaran tertentu tapi diharapkan dengan adanya  pelatihan ini mampu memberikan
gambaran umum tentang kurikulum 2013, sehingga keefektivan pelaksanaannya
dikembalikan kepada guru masing-masing, bagaimana mereka mampu menerapkan
aspek-aspek yang terdapat pada kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran.
Menindak lanjuti kegiatan pelatihan yang dilaksanakan oleh pemerintah
tentang Kurikulum 2013, Madrasah juga melaksanakan kegiatan pelatihan secara
2 Erniati, (42 Tahun), Wakamad Kurikulum di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017.
3 Zuhriyani, (39 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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khusus untuk semua guru. Akan tetapi materi yang disampaikan banyak mengarah
pada kompetensi inti dan model pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum 2013.
Sebagaimana pernyataan Wakamad Kurikulum yang menyebutkan bahwa:
“Pelatihan yang dilaksanakan biasanya lebih cenderung kepadamempresentasikan materi pembelajaran yang bersifat teoritis sedangkan aspekyang bersifat praktek tidak terlalu banyak dibahas dalam pelatihan ini, contohaspek yang bersifat praktek yaitu tentang penialain autentik itu sendiri”.4
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa seluruh guru mata
pelajaran di MAN 2 Kota Makassar telah diberikan bekal pengetahuan dan
pemahaman tentang bagaimana penerapan kurikulum 2013. Secara umum, penilaian
autentik kurikulum 2013 mensyaratkan agar seorang guru tidak hanya mampu dalam
menilai aspek pengetahuan atau kognitif yang selama ini berjalan dan berkembang,
melainkan menuntut kapasitas guru dalam menilai aspek lainnya yaitu aspek sikap
(afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Guru harus mampu menerapkan penilaian
pada ketiga aspek tersebut selama proses pembelajaran berlangsung maupun saat
pembelajaran telah dilaksanakan (output).
Pentingnya pelaksanakan penilaian autentik di Madrasah, maka sejatinya guru
harus mampu menerapkan seluruh bentuk penilaian yang terdapat pada kurikulum
2013 dalam pembelajaran. Meski kompetensi yang dinilai bersifat terpadu yang
didukung dengan bentuk penilaian yang komprehensif, namun dalam
implementasinya di MAN 2 Kota Makassar, tidak semua guru fikih dapat
menerapkan semua bentuk penilaian untuk mengukur kompetensi sikap, pengetahuan
dan keterampilan siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut disebabkan oleh
4 Erni, (42 Tahun), Wakamad Kurikulum di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017.
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kemampuan guru fikih dalam memahami dan menerapkan penilaian autentik,
karakteristik mata pelajaran, strategi penerapan metode dan kendala teknis penilaian
yang dihadapi berbeda.
Implementasi kurikulum 2013, jika merunut pada tujuan pemerintah untuk
menerapkannya sangat memberikan pengaruh positif untuk peserta didik.
Sebagaimana pernyataan Kepala Sekolah yang menyebutkan bahwa:
“Sebenarnya kalau kita melihat dari segi waktu belajar, siswa lebih banyakmenghabiskan waktunya di sekolah dan itu mempengaruhi kualitas belajarmereka. Semakin lama mereka di sekolah, semakin berkualitas cara belajarnyadan ini bersinergi dengan pengetahuan yang akan mereka dapatkan. Siswa lebihterjaga dari pengaruh lingkungan bebas karena waktu mereka diisi dengan halyang positif di sekolah. Penerapan K13 lebih bagus lagi karena siswa menjadilebih aktif untuk mencari tahu banyak hal dalam proses pembelajaran”.5
Berikut akan digambarkan lebih rinci tentang implementasi penilaian autentik
pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar
a) Perencanaan penilaian autentik pada mata pelajaran fikih dalam Kurikulum 2013
Perencanaan penilaian autentik pada pembelajaran, guru membuat program
penilaian dengan format yang merupakan penyesuain dengan contoh yang diberikan
secara Nasional, sehingga dapat diusahakan memenuhi dengan apa yang telah
menjadi standar yang diharapkan oleh Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang
Standar Penilaian. Sebagaimana yang dikatakan oleh guru mata pelajaran fikih
bahwa:
“Kita membuat program penilaian sesuai dengan contoh format yang sudahdiberikan secara Nasional kemudian dikembangkan di sekolah kita masing-
5 Kaharuddin, (43 Tahun), Kepala Sekolah di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017.
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masing dan tentunya sesuai dengan kemampuan guru mata pelajaran dalammenerapkan penilaian”.6
Pernyataan di atas dapat didukung berdasarkan hasil observasi dengan melihat
rubrik dan instrumen penilaian, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya mata pelajaran fikih, penilaian
autentik memiliki persepsi yang hampir sama dengan penilaian autentik pada mata
pelajaran lain, yaitu penilaian yang dilakukan secara langsung dalam kegiatan proses
pembelajaran, penilaian dilakukan tidak hanya menilai hasil akhir, melainkan menilai
semua proses pemerolehan seluruh aspek dalam pencapaian pembelajaran. Penilaian
pada kurikulum 2013 itu pada prinsipnya adalah tidak hanya menilai aspek
pengetahuan saja, juga menilai aspek sikap dan keterampilan dalam mempraktikkan
pengetahuan yang telah dicapainya. Untuk menyusun penilaian, maka guru harus
merancang penilaian tersebut sesuai dengan program pembelajaran. Ada beberapa hal
yang harus dimiliki oleh setiap guru sebelum menyusun rencana penilaian yang akan
dilakukan sebagaimana yang dikatakan oleh guru mata pelajaran fikih bahwa:
“Sebelum melaksanakan penilaian maka yang harus dimiliki dan disusun olehguru adalah: Program Tahunan, Program semester, Silabus, dan RencanaPelaksanaan Pembelajaran (RPP)”.7
Dengan demikian guru melaksanakan penilaian sesuai dengan rancangan
penilaian pada  program  penilaian yang disusun sesuai dengan program  tahunan
yang diturunkan ke dalam program semester yang sesuai dengan apa yang telah
diprogramkan dalam silabus, yang selanjutnya di uraikan dalam bentuk Rencana
6Hj. Aisyah Limpo, (28 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
7Zuhriyani, (39 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 23 Desember 2017.
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Merancang program penilaian yang disusun dalam
perencanaan program pembelajaran dalam satu tahun. Program Tahunan merupakan
program umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, berisi garis-garis besar yang
hendak dicapai dalam satu tahun dan dikembangkan oleh guru mata pelajaran yang
bersangkutan. Program tahunan yang dimiliki oleh guru berisi kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan pembelajaran yang akan dilakukan guru dalam satu tahun seperti
berapa jumlah minggu efektif  dalam satu tahun pelajaran, berapa jumlah minggu
tidak efektif dalam satu tahun pelajaran serta daftar jadwal ulangan untuk semester
ganjil dan semester genap. Sejalan dengan itu, maka semua guru yang merupakan
nara sumber dalam penelitian ini telah memiliki program  tahunan yang diturunkan ke
dalam program  semester yang sesuai dengan apa yang telah diprogramkan dalam
silabus, yang selanjutnya di uraikan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Selain itu, Zuhriyani juga mengatakan bahwa:
“Diawal pertemuan pada setiap semester, saya sudah menyampaikan semuapokok pembahasan materi yang akan diajarkan selain itu, saya juga sudahmenyampaikan bagaimana bentuk penilaian yang akan saya gunakan mulai darilisan, tulisan maupun praktek. Hal ini bertujuan agar anak-anak menjadi lebihpaham proses yang akan mereka hadapi dan mempersiapkan diri serta nilaiyang didapatkan, mereka dapat ketahui secara terbuka dan sesuai dengankemampuan masing-masing sehingga tidak terjadi kecemburuan sosial diantarasiswa”.8
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa guru fikih di
MAN 2 Kota Makassar telah memiliki persiapan yang baik untuk melaksanakan
proses penilaian.
8 Zuhriyani, (39 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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b) Langkah-langkah Pelaksanaan Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran Fikih di
MAN 2 Kota Makassar
Dalam implementasi penilaian autentik, ada hal penting yang menjadi
perhatian ketika melaksanakan penilaian dalam kegiatan pembelajaran yaitu penilaian
secara komprehensip meliputi berbagai aspek penilaian (ranah afektif, kognitif dan
psikomotorik).
1) Ranah Afektif
Bentuk penilaian yang terdapat dalam ranah sikap meliputi teknik observasi,
penilaian antar diri, penilaian antar teman dan jurnal. Idealnya, semua bentuk
penilaian itu dapat dilaksanakan secara keseluruhan khususnya pada mata pelajaran
fikih akan tetapi, pada kenyataannya guru masih belum mampu melaksanakannya
secara maksimal sesuai dengan bentuk dan tahap penilaian yang telah ditetapkan.
Secara umum, bentuk penilaian sikap yang terdapat dalam kurikulum 2013 telah
seutuhnya diketahui oleh semua Guru di MAN 2 Kota Makassar, akan tetapi dalam
implementasinya terdapat sebagian guru yang belum melaksanakannya secara
maksimal baik dari segi mekanisme pelaksanaan penilaiannya maupun penyediaan
instrumen penilaiannya. Sebagaimana pernyataan Ibu Zuhriyani yang menyatakan
bahwa:
“Bentuk penilaian ranah afektif atau sikap itu terbagi atas observasi guru,penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal, dan terkadang semua bentukpenilaian itu dilaksanakan secara bersamaan dengan menggunakan instrumenyang berbeda. Misalnya, ketika masuk dalam kelas, kita melakukan observasiterhadap peserta didik. Setelah itu, kita melakukan penilaian antar teman sambilmengamati bagaimana tingkah laku mereka terhadap teman dan guru. Penilaiandilakukan secara langsung kemudian kesimpulannya dicatat dalam lembarpenilaian. Saya rasa, penerapan penilaian autentik pada ranah sikap ini belummampu kita laksanakan secara maksimal, mengingat jumlah siswa yang banyak
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dengan beban penilaian yang banyak sehingga guru masih merasa kesulitanuntuk menilai pada saat yang bersamaan”.9
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh Ibu Hj. Aisyah Limpo,
menyebutkan bahwa:
“Teknik penilaian yang paling sering saya gunakan pada ranah afektif adalahteknik observasi. Dalam melakukan penilaian pada teknik observasi, sayamengamati kondisi peserta didik baik dalam proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran. Pada ranah afektif ini, saya juga sangat mengapresiasisiswa yang memiliki catatan kehadiran yang bagus karena meskipun pesertadidik itu pintar, tapi kehadiran mereka kurang, tetap akan mempengaruhi nilaiyang mereka dapatkan. Kemudian untuk jurnal, kami para guru memiliki jurnalmasing-masing yang menjadi catatan pribadi”.10
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru
memahami dan melaksanakan bentuk-bentuk penilaian autentik pada ranah sikap
yaitu observasi, penilaian diri, penilaian antar teman sejawat dan jurnal. Meskipun
keempat bentuk penilaian itu telah digunakan oleh guru tapi dalam pelaksanaannya
belum berjalan secara maksimal. Namun dibalik sulitnya guru melaksanakan semua
bentuk penilaian, mereka juga mengupayakan untuk melaksanakan tuntutan penilaian
tersebut meskipun sedikit kesusahan.
Adapun hasil dari pedoman dokumentasi yaitu daftar cek ketersediaan
dokumen, membuktikan bahwa tersedianya instrumen-instrumen penilaian yang
dipersiapkan oleh guru setiap melaksanakan pembelajaran dan disesuaikan dengan
kompetensi yang ingin dicapai dalam mata pelajaran yang diampu oleh guru.
Observasi dilaksanakan oleh guru dengan mengamati apa yang dilakukan oleh
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung ataupun di luar pembelajaran.
9 Zuhriyani, (39 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
10 Hj. Aisyah Limpo, (28 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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Peneliti juga mendapatkan adanya jurnal yang digunakan untuk mencatat peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi pada anak, baik bentuk prestasi maupun permasalahan
yang terjadi pada peserta didik, meskipun pelaksanaannya belum terlalu maksimal.
Mengingat penilaian autentik merupakan bagian penting dalam kurikulum
2013, oleh karena itu diharapkan bagi guru sebagai pendidik mampu
mengimplementasikannya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Terkhusus
bagi guru fikih, penilaian autentik menjadi sangat penting karena melalui penilain
yang dilakukan, guru dapat mengukur keberhasilan pembelajaran dan perkembangan
sikap dan tingkah laku peserta didik.
Analisis penulis berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka bentuk
penilaian yang dominan digunakan oleh guru pada ranah afektif adalah teknik
observasi yaitu dengan tersedianya pedoman observasi sebagai penilaian yang
dipersiapkan oleh guru setiap melaksanakan pembelajaran. Guru melakukan
observasi sebagai penilaian pribadi dengan mengamati peserta didik baik saat
pembelajaran berlangsung maupun tidak. Hal ini dilakukan agar guru tidak keliru
ketika memberikan penilaian pada ranah afektif.
2) Ranah Kognitif
Aspek pengetahuan yang terdapat pada kurikulum 2013 terkandung dalam KI-
3. Bentuk penilaian ranah pengetahuan meliputi tes tertulis, tes lisan dan penugasan.
Implementasi penilaian autentik ranah pengetahuan di MAN 2 Kota Makassar secara
keseluruhan dapat dilaksanakan oleh guru untuk mengetahui perkembangan
pengetahuan anak, guru melakukan tes melalui UTS, hafalan maupun tugas harian
dan UAS. Terlaksananya penilaian autentik ini pada saat pembelajaran dikarenakan
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bentuk penilaian ini lebih mudah dilaksanakan oleh guru. Sebagaimana hasil
wawancara dengan Bapak Saharuddin  menyatakan bahwa:
“Penilaian yang sedikit lebih mudah dilakukan itu adalah penilaian pada ranahpengetahuan karena ukurannya adalah ulangan harian, tugas atau penugasan,ulangan tengah semester (UTS), dan bentuk penilaiannya itu tidak terlalu jauhberbeda dengan KTSP”. 11
Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh ibu Hj. Aisyah Limpo bahwa:
“Untuk penilaian pengetahuan ini saya mengambil beberapa penilaian dariulangan harian, UTS, UAS, ditambah dengan nilai tugas-tugas, PR baik itutugas individu maupun tugas kelompok. Seluruh bentuk penilaian ini, dapatmemberikan gambaran tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh setiap pesertadidik”.12
Selain itu, ibu Zuhriyani, juga mengutarakan pendapatnya bahwa:
“Dalam memberikan penilaian pada ranah kognitif, saya mengambil nilai darisemua ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dantugas PR. Selain itu, dalam memberikan ulangan harian saya membuat petakonsep setiap kali memberikan ulangan contohnya, pada ulangan harianpertama, saya memberikan tes tulisan dalam bentuk uraian kemudian padaulangan harian kedua, saya memberikan tes tulisan dalam bentuk uraian danisian dan pada ulangan harian ketiga, saya memberikan tes dalam bentuk lisansesuai dengan materi yang telah ditentukan”.13
Meskipun pada saat observasi tidak terlihat adanya kegitan tes yang diberikan
guru kepada siswa, Akan tetapi hasil dokumentasi menemukan adanya raport yang
digunakan guru untuk mendokumentasikan hasil dari tes yang dilakukan guru melalui
UTS, UAS, hafalan dan tugas harian.
11 Saharuddin, (46 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
12Hj. Aisyah Limpo, (28 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
13 Zuhriyani, (39 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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Analisis penulis berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka bentuk
penilaian yang dominan digunakan oleh guru pada ranah kognitif adalah tes tertulis.
Tes tertulis telah digunakan sejak dulu sebagai bentuk penilaian untuk peserta didik,
yang mencakup memilih atau mensuplai jawaban dan uraian. memilih jawaban terdiri
dari pilihan ganda, pilihan benar-salah, ya-tidak, menjodohkan, dan sebab akibat.
Mensuplai jawaban terdiri dari isian atau melengkapi, jawaban dengan singkat atau
pendek, dan uraian. Tes tertulis yang berbentuk uraian menuntut peserta didik mampu
mengingat, memahami, mengorganisasikan, menerapkan, menganalisis, mensintesis
dan sebagainya sedangkan tes tertulis berbentuk esai, peserta didik berkesempatan
memberikan jawabannya sendiri yang berbeda dengan teman-temannya.
3) Ranah Psikomorik (Keterampilan)
Aspek keterampilan yang terdapat pada kurikulum 2013 terkandung dalam
KI-4. Bentuk penilaian aspek ini mencakup penilaian kinerja, penilaian proyek dan
penilaian portofolio. Implementasi penilaian autentik pada aspek keterampilan di
MAN 2 Kota Makassar dapat diketahui berdasarkan wawancara dari guru bidang
studi fikih yang menyatakan bahwa:
“Pada mata pelajaran fikih penilaian keterampilan dapat dilakukan pada saatpeserta didik melaksanakan tugas praktek misalnya pada pokok bahasan ibadahyaitu shalat. Kita bisa melakukan penilaian kinerja (praktek) tersebut denganmenyediakan pedoman penilaian mulai dari cara peserta didik melafalkan setiapdoa shalat hingga kesempurnaan gerakan yang dilakukan termasuk saat awaltakbiratul ikhram, rukuk, bangun dari rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud,tahiyat hingga salam. Melalui kefasihannya dalam mengucapkan bacaan shalatdan melakukan gerakan shalat dengan benar, kita biasa memberikan penilaiandengan kategori baik, sedang dan cukup”.14
14 Saharuddin, (46 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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Selain melaksanakan penilaian autentik pada ranah keterampilan melalui
praktek shalat, ibu Zuhriyani selaku guru fikih juga menyatakan bahwa:
“Pada ranah psikomotorik, saya memberikan tugas kepada siswa pada pokokbahasan praktek fikih mawaris berupa penilaian prakarya berbentuk laporantertulis kemudian di burning dalam bentuk CD. Tujuan saya melakukanpenilaian prakarya tersebut adalah agar peserta didik lebih memahami hal-halyang telah mereka praktekkan, karena dengan membuat laporan, mereka akanmemperhatikan secara seksama ketika kegiatan praktek itu berlangsung.Laporan yang baik tergantung dari tingkat keseriusan mereka dalam bekerja danmenuangkan ide yang telah mereka praktekkan kedalam sebuah laporantertulis”.15
Hasil wawancara tersebut dibuktikan dengan adanya penilaian prakarya dan
tugas praktek pada daftar cek ketersediaan dokumen. Meskipun pelaksanaan
penilaian portofolio belum berjalan secara maksimal, namun dari hasil wawancara
dapat dipahami bahwa dalam melakukan penilaian, guru fikih di MAN 2 Kota
Makassar tidak hanya menitik beratkan pada pencapaian dari segi pengetahuan tetapi
juga memperhatikan aspek keterampilan yang berfungsi sebagai penunjang
pengetahuan peserta didik.
Analisis penulis berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka bentuk
penilaian yang dominan digunakan oleh guru pada ranah psikomotorik, adalah
penilaian praktek. Penilaian praktek adalah penilaian yang menuntut respon berupa
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan tuntutan
kompetensi. Penilaian praktek menjadi bentuk penilaian yang paling dominan
digunakan karena saat peneliti melakukan penelitian, penilaian praktek menjadi
indikator yang hendak dicapai dalam pembelajaran. Bentuk penilaian yang digunakan
pada ranah ini sebenarnya tergantung dari indikator pembelajaran yang ingin dicapai.
15 Zuhriyani, (39 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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c. Pelaporan hasil Penilaian mata pelajaran fikih dalam kurikulum 2013
Bentuk laporan hasil penilaian didokumentasikan dalam buku laporan hasil
belajar peserta didik pada kurikulum 2013 yang disampaikan secara komprehensif
mencakup seluruh aspek pencapaian kompetensi pada penilaian sikap, pengetahuan
dan keterampilan yaitu pencapaian Kompetensi Inti (KI-1) hingga (KI-4). Laporan
penilaian diberikan kepada peserta didik berupa nilai kuantitatif berdasarkan jumlah
angka, selanjutnya dikonversi ke dalam bentuk kualitatif rentang A, B+, B, C, dan
sebagainya, selanjutnya pencapaian kompetensi juga dilengkapi dengan laporan
penilaian secara deskriptif yang diperoleh dari pencapaian kompetensi siswa pada
setiap aspek mata pelajaran.
Data kompetensi peserta didik sebagai pencapaian hasil kompetensi harus
komunikatif, informatif, dan komprehensif (menyeluruh) sehingga dapat memberikan
gambaran mengenai pencapaian kompetensi peserta didik dengan jelas dan mudah
dimengerti. Pelaporan hasil penilaian dari guru sebagai pendidik disampaikan kepada
orang tua melalui wali kelas dengan diketahui kepala sekolah sebagaimana yang
dibenarkan oleh kepala sekolah MAN 2 Kota Makassar yang menyatakan bahwa:
“Pada saat menjelang penerimaan rapor, pihak sekolah menyurat kepadaorangtua siswa agar dapat hadir saat penerimaan rapor. Kegiatan ini bertujuanuntuk membangun kerjasama yang sinergi antara orangtua dan guru disekolah,selain itu kehadiran orangtua siswa juga dapat memudahkan pihak sekolahuntuk membangun komunikasi yang baik dengan orangtua siswa mengenai hal-hal yang berkenaaan dengan anak-anak mereka. Hal yang biasanya disampaikanadalah masalah-masalah yang dihadapi anak dalam proses pembleajaransehingga orangtua juga dapat lebih mengontrol anaknya dirumah”.16
Hal tersebut dapat memberikan dampak positif terhadap guru, karena
membuat mereka lebih mudah memahami kemajuan belajar serta kesulitan-kesulitan
16 Kaharuddin, (43 Tahun), Kepala Sekolah di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017.
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yang dialami peserta didik pada pencapaian kompetensi dalam kegiatan pembelajaran
sehingga dapat menjadi acuan bagi perkembangan dan perbaikan proses pembelajaran
selanjutnya.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran
Fikih di MAN 2 Kota Makassar
Pelaksanaan Kurikulum 2013 di MAN 2 Kota Makassar telah berjalan dengan
baik. Penilaian autentik yang menjadi fokus dalam penelitian ini pun secara umum
telah diimplementasikan oleh para guru fikih yang mencakup kompetensi sikap
(sosial dan spiritual), pengetahuan dan keterampilan. Hal tersebut didukung oleh
beberapa faktor, sebagaimana yang dinyatakan oleh kepala sekolah bahwa:
“Dalam penerapan kurikulum 2013, hal yang menjadi faktor pendukung adalahadanya sosialisasi, workshop, dan pelatihan yang dilaksanakan, baik itu ditingkat Kemenag kota maupun provinsi sehingga guru sudah siap untukmenerapkan penilaian dan pendekatan yang didapatkan dalam prosespembelajaran. Selain itu, sekolah juga mengadakan pelatihan kurikulum 2013dalam lingkup MAN 2 Kota saja yang bertujuan untuk menambah wawasanguru mengenai penerapan kurikulum 2013”.17
Selain kepala sekolah, kepala bagian kurikulum juga memberikan pendapat
tentang faktor pendukung implementasi penilaian autentik, beliau mengatakan bahwa:
“Disamping adanya dukungan penuh dari kepala sekolah untuk mengikutisetiap pelatihan yang diadakan, faktor sarana dan prasarana juga sangatberperan penting untuk menunjang terlaksananya proses penilaian yang baik.Ruangan yang kondusif, lingkungan yang mendukung, kepribadian dankemampuan guru serta keadaan siswa itu sendiri sangat mempengaruhiimplementasi kurikulum 2013”. 18
17 Kaharuddin, (43 Tahun), Kepala Sekolah di MAN 2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017.
18 Erni, (42 Tahun), Wakamad Kurikulum di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017.
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Diadakannya pelatihan atau workshop yang diikuti oleh guru MAN 2 Kota
Makassar dapat menambah wawasan mereka terhadap penerapan kurikulum 2013,
termasuk bagaimana guru mengimplementasikan penilaian autentik dalam proses
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar para guru lebih siap untuk menerapkan penilaian
autentik ini di dalam proses pembelajaran. Selain itu, ketersediaan sarana dan
prasarana juga termasuk dalam hal yang mendukung pelaksanaan kurikulum 2013,
karena sarana dan prasarana yang memadai sangat berpengaruh pada keberhasilan
pembelajaran. Salah satu guru fikih juga memberikan pendapat tentang faktor
pendukung implementasi penilaian autentik, beliau menyatakan bahwa:
“Saya sering sekali mengikuti pelatihan tentang kurikulum 2013, baik diMakassar maupun di luar Sulawesi-Selatan. Pada tahun 2015, saya mengikutipelatihan di Bogor dan pada saat itu, wawasan saya benar-benar terbuka tentangtujuan pemerintah menerapkan kurikulum 2013 mengingat penilaian yangdilakukan selama ini hanya berfokus pada hasil akhir saja, dalam artian pesertadidik hanya dinilai berdasarkan hasil ulangan saja, dan mengabaikan penilaianproses padahal dalam proses pembelajaran tersebutlah kita bisa melakukanpenilaian dengan melihat kompetensi yang ada dalam diri peserta didik”. 19
Meski begitu, semuanya dikembalikan lagi pada kemampuan guru dalam
menerapkan penilaian autentik. Apakah mereka mampu menerapkan penilaian pada
semua aspek pembelajaran atau tidak. Jadi salah satu faktor pendukung implementasi
kurikulum 2013 adalah kemampuan guru itu sendiri dalam menerapkan dan
mengolah hasil penilaian. Seperti yang dikatakan oleh ibu Hj. Aisyah Limpo bahwa:
“Diadakannya banyak pelatihan sangat membantu kami para guru dalammenerapkan penilaian autentik dalam pembelajaran namun itu dikembalikanlagi pada kemampuan guru itu sendiri. Bagaimana kita mampu menerapkan dan
19 Zuhriyani, (39 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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mengolah penilaian, sehingga apa yang kita lakukan itu benar-benar efektif danpenilaiannya benar-benar nyata” 20
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa faktor pendukung
implementasi penilaian autentik adalah diadakannya pelatihan dan workshop yang
diselenggarakan oleh Kementrian Agama Kota Makassar maupun Provinsi Sulawesi-
Selatan, didukung penuh oleh Kepala Sekolah, sarana dan prasarana yang mendukung
serta kemampuan guru itu sendiri dalam mengelolah penilaian autentik.
Meskipun secara umun implementasi penilaian autentik telah dilaksanakan,
namun dalam pelaksanaannya masih saja terdapat beberapa kendala sebagaimana
pendapat kepala sekolah yang menyatakan bahwa:
“Meskipun sarana dan prasarana sudah masuk dalam kategori lengkap, namunketersediaan sarana dan prasarana yang ada belum sebanding dengan padatnyajumlah peserta didik contohnya: perpustakaan yang hanya bisa menampungkurang lebih dari ¼ jumlah peserta didik, serta ketersediaan buku penunjangpembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama bidangstudi fikih”.21
Hal tersebut juga dibenarkan oleh ibu Hj. Aisyah Limpo selaku guru fikih,
yang menyatakan bahwa:
“Kendala yang kita hadapi sekarang adalah ketersediaan buku paket untuk matapelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih kurang dibandingkan denganketersediaan buku untuk mata pelajaran umum. Hal itu yang mesti dibenahikarena latar belakang sekolah ini adalah sekolah dengan background Islamijadi, ketersediaan buku paket untuk pelajaran Agama Islam haruslah lebihbanyak dari jumlah yang ada sekarang”.22
20 Hj. Aisyah Limpo, (28 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
21 Kaharuddin, (43 Tahun), Kepala Sekolah di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017.
22 Hj. Aisyah Limpo, (28 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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Kendala lain yang dihadapi adalah penyesuaian antara jenis penilaian dengan
karakteristik peserta didik sebagaimana yang dinyatakan oleh salah satu guru fikih
bahwa:
“Dalam pelaksanaan penilaian autentik, kendala yang dihadapi adalahpenyesuaian antara jenis penilaian dengan karakteristik peserta didik karenadalam satu kelas, karakteristik peserta didik berbeda. Ada yang cepat dalammenangkap pelajaran dan aktif, namun ada juga yang masih lambat. Faktorlainnya yaitu jumlah peserta didik yang banyak serta jenis penilaian yangberagam serta menyita banyak waktu dalam menerapkan bentuk-bentukpenilaian tersebut”.23
Dari hasil observasi yang didukung oleh daftar cek ketersediaan dokumen,
penilaian proyek juga belum maksimal dilakukan oleh guru karena membutuhkan
waktu yang lama padahal penilaian proyek seharusnya dilakukan 4 kali dalam satu
semester. Para guru fikih  menganggap penilaian autentik sedikit rumit dan terlalu
banyak item yang perlu dinilai.
Hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat dideskripsikan bahwa faktor
penghambat implementasi penilaian autentik pada mata pelajaran fikih yaitu,
kerersediaan buku paket untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih
kurang, jumlah siswa yang banyak dan jenis penilaian yang beragam serta sulitnya
menyesuaikan antara jenis penilaian dengan karakteristik peserta didik.
Meninjau dari beberapa kendala yang dihadapi guru dalam
mengimplementasikan penilaian autentik pada mata pelajaran fikih dapat disimpulkan
bahwa kendala yang paling dominan terdapat pada masing-masing guru yaitu
kemampuan guru itu sendiri dalam mengimplemantasikannya, bagaimana mereka
23 Zuhriyani, (39 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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mengasah kemampuan dan memperluas wawasan dalam menerapkan penilaian
autentik dengan baik sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.
3. Solusi yang dilakukan Guru Fikih untuk Mengatasi Faktor Penghambat
Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 2 Kota Makassar
Solusi adalah cara atau jalan yang digunakan untuk memecahkan atau
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Selain terdapat beberapa kendala
berdasarkan hasil wawancara dari nara sumber, dikemukakan pula solusi yang dapat
dilakukan agar menajdi jalan keluar dari kendala yang sedang dihadapi seperti yang
dinyatakan oleh kepala sekolah bahwa:
“Jika dilihat dari faktor yang menjadi penghambat terimplementasikannyakurikulum 2013, salah satu langkah yang bisa dilakukan adalah pengadaanpelatihan atau workshop yang lebih banyak lagi dibandingkan dengan yangtelah dilakukan sekarang. Oleh karena itu, kami dari pihak sekolah mengadakanpelatihan dalam lingkup sekolah MAN 2 Kota saja. Pelatihan tersebut diadakandengan tujuan agar dapat menunjang pengetahuan yang telah didapatkan olehpara guru dari pelatihan dan workshop yang diikutinya baik dari tingkat kotamaupun provinsi sehingga guru lebih siap lagi untuk menerapkan kurikulum2013 dengan bekal ilmu yang telah diperoleh”.24
Selain dengan mengadakan pelatihan dan workshop, solusi yang dapat
dilakukan adalah:
“Kendala yang dihadapi sekolah adalah kurangnya ketersediaan buku paketuntuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dibandingkan denganketersediaan buku paket untuk mata pelajaran umum, oleh karena itu pengadaanbuku paket untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam harus lebih banyaklagi dibandingkan dengan jumlah yang sekarang untuk menunjang prosespembelajaran yang lebih efektif”.25
24 Kaharuddin, (43 Tahun), Kepala Sekolah di MAN  2 Kota Makassar, “Wawancara,”
Makassar, 21 Desember 2017
25 Hj. Aisyah Limpo, (28 Tahun), Guru Mata Pelajaran Fikih di MAN  2 Kota Makassar,
“Wawancara,” Makassar, 23 Desember 2017.
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Solusi lain yang dikemukakan oleh salah satu guru fikih yang menyatakan bahwa:
“karena jenis penilaian autentik sangat beragam dengan jumlah peserta didikyang banyak maka guru harus lebih mendalami lagi karakteristik peserta didikagar dapat mengenali karakter mereka sehingga penilaian yang dilaksanakanbisa lebih riil dan guru juga harus lebih memotivasi siswa untuk lebih giatbelajar agar dengan penilaian yang beragam tersebut mereka dapat memperolehnilai yang maksimal”.
Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa solusi yang dapat
dilakukan sebagai jalan keluar untuk mengatasi kendala implementasi penilaian
autentik, adalah pengadaan pelatihan yang lebih rutin lagi, selain yang diadakan oleh
kementrian kota atau provinsi Sulawesi Selatan, pengadaan ketersediaan buku paket
untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih banyak lagi serta kemampuan
guru itu sendiri dalam menerapkan penilaian autentik, bagaimana mereka mampu
melaksanakan jenis penilaian yang beragam dengan jumlah peserta didik yang
banyak maka para guru juga harus lebih mendalami lagi karakteristik pada setiap
peserta didik agar dapat memberikan penilaian yang lebih riil.
Solusi lain yang peneliti dapat sarankan adalah dalam melaksanaan penilaian,
guru dapat melakukan berbagai upaya dalam memilih berbagai teknik penilaian yang
relevan baik secara individu maupun dalam kelompok demikian juga dengan variasi
teknik yang bisa diupayakan agar tetap memiliki relevansi dengan capaian indikator
dalam kompetensi dasar baik dengan memberikan soal latihan, pengamatan waktu
diskusi kelompok, pekerjaan rumah (PR), atau dengan mengerjakan lembar kerja
(LK). Selain itu, upaya yang lain juga adalah dengan mendapat informasi dari sesama
rekan guru mengenai penilaian yang menyeluruh dan terpadu yang bisa diupayakan
untuk mengatasi hambatan, selama upaya itu tidak menghilangkan aspek yang harus
dicapai peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga upaya yang dilakukan
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adalah dengan melibatkan komunikasi sesama guru pengajar, Kepala Sekolah, serta
wakil kepala sekolah bidang kurikulum untuk dapat bertukar informasi mengenai
bentuk-bentuk penilaian yang sesuai dengan capaian kompetensi. Hal ini
menunjukkan bahwa harus ada kerjasama yang baik antara guru mata pelajaran
bidang studi Pendidikan Agama Islam dengan guru mata pelajaran umum. Solusi
yang disarankan juga adalah adanya pembinaan secara rutin dari pihak sekolah, serta
pihak-pihak terkait, sepeti para pengawas baik dari Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan serta Kementrian Agama baik kota maupun Provinsi.
B. Pembahasan
1. Implementasi Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 2 Kota
Makassar
Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif
untuk menilai mulai dari masukan (input), proses dan keluaran (output) pembelajaran
yang dapat dilakukan untuk semua aspek penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan yang dilakukan secara terus menerus. Penilaian autentik memiiki
relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah dalam pembelajaran sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013. Penilaian (asesmen) semacam ini mampu menggambarkan
peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menalar,
mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain.26 Asesmen autentik harus mampu
manggambarkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan apa yang sudah atau belum
dimiliki oleh peserta didik, bagaimana mereka menerapkan pengetahuaannya, dalam
hal apa mereka sudah atau belum mampu menerapkan perolehan belajar, dan
26Misykat Malik Ibrahim, Implementasi Kurikulum 2013 Rekontruksi Kompetensi Revolusi
Pembelajaran dan Reformasi Penilaian (Makassar: Alauddin University Press, 2014). h. 146
71
sebagainya. Atas dasar itu, guru dapat mengidentifikasi materi apa yang sudah layak
dilanjutkan dan untuk materi apa pula kegiatan remedial harus dilakukan.
Penilaian autentik merupakan salah satu komponen dari kurikulum 2013 yang
harus dilaksanakan oleh guru pada saat pembelajaran. Tujuan utama dilaksanakannya
penilaian autentik di sekolah adalah untuk mengetahui aspek-aspek penting yang
dimiliki anak untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Penerapan Kurikulum 2013 di MAN 2 Kota Makassar telah dilaksanakan
sejak tahun ajaran 2014/2015 hingga sekarang yaitu tahun ajaran 2016/2017. Adapun
pelaksanaannya dilakukan secara bertahap berdasarkan jenjang kelas masing-masing.
Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa implementasi penilaian
autentik pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Kota Makassar telah dilaksanakan pada
tiga ranah yaitu kompetensi sikap (afektif), kompetensi pengetahuan (kognitif) dan
kompetensi keterampilan (psikomotorik). Penilaian pada ranah afektif ini berdasarkan
hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru memahami dan
melaksanakan bentuk-bentuk penilaian autentik pada ranah afektif yaitu observasi,
penilaian diri, penilaian  antar teman sejawat dan jurnal. Meskipun keempat bentuk
penilaian itu telah digunakan oleh guru tapi dalam pelaksanaannya belum berjalan
secara maksimal. Namun dibalik sulitnya guru melaksanakan semua bentuk penilaian,
mereka juga mengupayakan untuk melaksanakan tuntutan penilaian tersebut
meskipun sedikit kesusahan.
Adapun hasil dari pedoman dokumentasi yaitu daftar cek ketersediaan
dokumen, membuktikan bahwa tersedianya instrumen-instrumen penilaian yang
dipersiapkan oleh guru setiap melaksanakan pembelajaran dan disesuaikan dengan
kompetensi yang ingin dicapai dalam mata pelajaran yang diampu oleh guru.
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Observasi dilaksanakan oleh guru dengan mengamati apa yang dilakukan oleh
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung ataupun di luar pembelajaran.
Peneliti juga mendapatkan adanya jurnal yang digunakan untuk mencatat peristiwa-
peristiwa penting yang terjadi pada anak, baik bentuk prestasi maupun permasalahan
yang terjadi pada peserta didik, meskipun pelaksanaannya belum terlalu maksimal..
Ranah kognitif meliputi tes tertulis, tes lisan dan penugasan ini telah
dilaksanakan dengan baik. Menurut guru fikih yang menjadi nara sumber saat
wawancara, beliau berpendapat bahwa diantara semua ranah, maka ranah kognitif
adalah hal yang paling mudah untuk dinilai karena bentuk penilaiannya tidak jauh
berbeda dengan penggunaan KTSP 2006 jadi guru sudah terbiasa dalam menerapkan
penilaian pada ranah ini. Teknik penilaiannya merupakan hal lazim digunakan
sebagai bentuk penilaian dalam pembelajaran.
Pada ranah psikomotorik, bentuk penilaian pada aspek ini meliputi  penilaian
kinerja, penilaian proyek dan penilaian portofolio. Untuk penilaian kinerja dan
penilaian proyek telah dilaksanakan oleh guru fikih meskipun belum terlalu
menggunakan penilaian portofolio dalam pelaksanaan penilaian autentik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru fikih di MAN 2 Kota Makassar dalam melakukan
penilaian, tidak hanya menitik beratkan pada pencapaian dari segi pengetahuan tetapi
juga memperhatikan aspek keterampilan yang berfungsi sebagai penunjang
pengetahuan anak. Bentuk laporan hasil penilaian berupa buku laporan hasil belajar
siswa, pada kurikulum 2013 disampaikan secara komprehensif mencakup seluruh
aspek pencapain kompetensi yaitu aspek penilaian pengetahuan, keterampilan
maupun sikap spiritual yaitu pencapaian Kompetensi Inti (KI-1) hingga (KI-4).
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran
Fikih di Man 2 Kota Makassar
Untuk mencapai suatu tujuan tertentu, pasti membutuhkan proses yang
panjang dan itu tidak terlepas dari adanya faktor pendukung yang sangat berperan
dalam pencapaian tujuan tersebut. Dari hasil penelitian dapat dipahami bahwa faktor
pendukung implementasi penilaian autentik adalah sering diadakannya pelatihan dan
workshop untuk guru-guru yang diselenggarakan oleh pemerintah baik dilaksanakan
oleh Kementrian Agama Kota Makassar maupun Provinsi Sulawesi-Selatan,
didukung penuh oleh Kepala Sekolah, kemudian dipengaruhi pula oleh sarana dan
prasarana yang mendukung, serta kemampuan guru itu sendiri dalam mengelolah
penilaian autentik.
Meskipun secara umum implementasi penilaian autentik telah dilaksanakan,
namun dalam pelaksanaan penilaian autentik masih saja terdapat beberapa kendala
yang harus dihadapi. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat implementasi penilaian autentik pada mata pelajaran fikih yaitu,
ketersediaan buku paket untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang masih
kurang, jumlah siswa yang banyak dan jenis penilaian yang beragam, serta sulitnya
menyesuaikan antara jenis penilaian yang beragam dengan karakteristik peserta didik.
3. Solusi yang dilakukan Guru Fikih untuk Mengatasi Faktor Penghambat
Penilaian Autentik pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 2 Kota Makassar
Adanya kendala yang dihadapi maka ada beberapa solusi yang diharapkan
oleh guru fikih sebagai jalan keluar dari kendala tersebut. Dari hasil penelitian dapat
dipahami bahwa solusi yang dapat dilakukan sebagai jalan keluar untuk mengatasi
kendala implementasi penilaian autentik adalah pengadaan pelatihan yang lebih rutin
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lagi, selain yang diadakan oleh kementrian kota atau provinsi Sulawesi Selatan,
pengadaan ketersediaan buku paket untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
lebih banyak lagi dari jumlah yang sekarang, serta kemampuan guru itu sendiri dalam
menerapkan penilaian autentik, bagaimana mereka mampu melaksanakan jenis
penilaian yang beragam dengan jumlah peserta didik yang banyak maka para guru
juga harus lebih mendalami lagi karakteristik pada setiap peserta didik agar dapat





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan pada
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Implementasi penilaian autentik pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Kota
Makassar telah dilaksanakan pada tiga ranah yaitu kompetensi pengetahuan
(kognitif), kompetensi sikap (afektif), dan kompetensi keterampilan
(psikomotorik). Pelaksanaannya telah berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan
dengan seluruh bentuk penilaian pada aspek kognitif telah dilaksanakan
dengan maksimal, sedangkan pada aspek afektif dan psikomotorik juga telah
dilaksanakan seluruhnya meskipun sebagian bentuk penilaiannya belum
dilaksanakan secara maksimal namun secara keseluruhan, implementasi
penilaian autentik telah berjalan dengan baik.
2. Faktor pendukung implementasi penilaian autentik adalah sering diadakannya
pelatihan dan workshop untuk guru-guru yang diselenggarakan oleh pemerintah
baik dilaksanakan oleh Kementrian Agama Kota Makassar maupun Dinas
Pendidikan Provinsi Sulawesi-Selatan, didukung penuh oleh Kepala Sekolah,
kemudian dipengaruhi pula oleh sarana dan prasarana yang mendukung, serta
kemampuan guru itu sendiri dalam mengelola penilaian autentik. Faktor
penghambatnya meliputi kerersediaan buku paket untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang masih kurang, jumlah siswa yang banyak dan
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jenis penilaian yang beragam, serta sulitnya menyesuaikan antara jenis
penilaian yang beragam dengan karakteristik peserta didik.
3. Solusi yang dapat dilakukan adalah pengadaan pelatihan yang lebih rutin lagi,
pengadaan ketersediaan buku paket untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam
yang lebih banyak lagi, serta kemampuan guru itu sendiri dalam menerapkan
penilaian autentik.
B. Implikasi Penelitian
1. Bagi sekolah, pelaksanaan kurikulum 2013 diharapkan dapat menunjang proses
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan mutu dan kualitas
pendidikan di sekolah MAN 2 Kota Makassar.
2. Bagi guru, penilaian autentik merupakan tantangan baru yang harus mereka
hadapi dan laksnaakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Penilaian autentik menuntut guru untuk lebih memperluas lagi
wawasan dan menambah pengetahuan agar siap untuk melaksanakan penilaian
autentik dengan bentuk penilaian yang beragam dan jumlah siswa yang banyak
pula.
3. Bagi peserta didik, dengan penerapan penilaian autentik diharapkan membantu
mereka untuk dapat berfikir kritis dan menjalani setiap proses pembelajaran
dengan baik karena penilaian autentik tidak hanya menilai dari hasil belajar
namun juga proses pembelajaran.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1
Nama sekolah : MAN 2 MODEL MAKASSAR
Mata Pelajaran : F I Q I H
Kelas / semester : XI (SEBELAS) / I
Tahun Pelajaran : 2017 / 2018
I. KOMPETENSI INTI (KI)
KI-1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI-2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong
royong, kerja sama,  toleran, damai) santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI-3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesiϐik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
KI-4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
II. KOMPETENSI DASAR (KD)
1.1 Menghayati hikmah syariat Islam tentang jinayat
2.1 Menunjukkan sikap adil dan tanggung jawab sebagai implementasi dari
pemahaman tentang hukum jinayat
3.1 Menelaah ketentuan Allah tentang jinayat dan hikmahnya
4.1 Menunjukkan contoh-contoh pelanggaran yang terkena ketentuan jinayat
III. INDIKATOR
• Menjelaskan pengertian pembunuhan
• Menjelaskan dasar hukum larangan membunuh
• Mengklasiϐikasikan macam-macam pembunuhan
• Menjelaskan hikmah dilarangnya pembunuhan
• Menjauhi dari perbuatan pembunuhan
• Menjelaskan pengertian Qishash
• Menjelaskan dasar hukum Qishash




Pembunuhan secara bahasa adalah menghilangkan nyawa seseorang. Sedangkan
arti secara istilah membunuh adalah pebuatan manusia yang mengakibatkan hilangnya
nyawa seseorang baik dengan sengaja atau pun tidak sengaja, baik dengan alat yang
mematikan atau pun dengan alat yang tidak mematikan.
b. Macam-macam Pembunuhan
Pembunuhan dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu pembunuhan yang dengan
unsur disengaja ,pembunuhan karena unsur tidak disengaja, dan Pembunuhan karena
kelalaian
1) Pembunuhan sengaja yaitu pembunuhan terencana dengan menggunakan alat atau
cara-cara yang biasanya mematikan seseorang. Dalam konteks pembunuhan
sengaja pelaku pembunuhan harus sudah baligh, dan korban terbunuh adalah orang
baik-baik yang terjaga darahnya.
2) Pembunuhan karena tidak sengaja yaitu satu perbuatan yang dilakukan seseorang
tanpa didasari niat membunuh, dengan alat yang tidak mematikan, akan tetapi
menyebabkan kematian orang lain.
3) Pembunuhan karena kelalaian yaitu pembunuhan yang terjadi karena salah satu
dari tiga kemungkinan. Pertama; salah dalam perbuatan, kedua; salah dalam
maksud, ketiga; kelalaian.
c. Dasar Hukum Larangan Membunuh
Membunuh adalah perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena Islam
menghormati dan melindungi hak hidup setiap manusia. Firman Allah SWT :
Artinya : “Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membu-
nuhnya) melainkan dengan suatu alasan yang benar” (QS. Al-Isra’ : 33)
d. Hukuman Bagi Pelaku Pembunuhan
Pelaku atau orang yang melakukan pembunuhan setidaknya telah melangggar tiga
macam hak, yaitu; hak Allah, hak ahli waris dan hak orang yang terbunuh. Artinya,
balasan di dunia diserahkan kepada ahli waris korban, apakah pembunuh akan
diqishash atau dimaaϐkan.
Jika pembunuh dimaaϐkan, maka wajib baginya membayar diyat kepada ahli waris
korban.
Sedangkan mengenai hak Allah, akan diberikan di akhirat nanti, apakah pembunuh
akan dimaaϐkan oleh Allah SWT., karena telah melaksanakan kaffarah atau akan
disiksa di akhirat kelak.
Berikut keterangan singkat tentang hukuman bagi pembunuh sesuai dengan
macamnya.
1) Pembunuhan dengan sengaja
Hukuman bagi pelaku pembunuhan dengan unsur sengaja adalah qishash yaitu
pelaku harus dibunuh. Dalam hal ini hakim menjadi pelaksana qishash, keluarga
korban tidak diperbolehkan main hakim sendiri. Jika keluarga korban memaaϐkan
pelaku pembunuhan, maka hukumannya adalah membayar diyat mughalladzah
(denda berat) yang diambilkan dari harta pembunuh dan dibayarkan secara tunai.
Selain itu pembunuh juga harus menunaikan kaffarah.
2) Pembunuhan tidak sengaja
Pelaku pembunuhan tidak sengaja tidak di-qishash. Ia dihukum dengan membayar
diyat mughaladzah (denda berat) yang diambilkan dari harta keluarganya dan dapat
dibayarkan secara bertahap selama tiga tahun kepada keluarga korban, setiap
tahunnya sepertiga.
3) Pembunuhan karena lalai
Hukuman bagi pembunuhan karena lalai adalah membayar diyat mukhaffafah (denda
ringan) yang diambilkan dari harta keluarga pembunuh dan dapat dibayarkan secara
bertahap selama tiga tahun kepada keluarga korban, setiap tahunnya sepertiga.
e. Pembunuhan secara berkelompok
Apabila sekelompok orang secara bersama–sama membunuh seseorang, maka
mereka harus diqishash. Hal ini disandarkan pada pernyataan Umar bin
Khattab terkait praktik pembunuhan secara berkelompok yang diriwayatkan
Imam Bukhari berikut;
Artinya : “Dari Sa’id bin Musayyab bahwa Umar ra telah menghukum bunuh lima
atau enam orang yang telah membunuh seseorang laki-laki secara dzalim (dengan
ditipu) di tempat sunyi. Kemudian ia berkata : Seandainya semua penduduk sun’a
secara bersama-sama membunuhnya niscaya akan aku bunuh semua.” (HR. Bukhari)
2. Penganiayaan
a. Pengertian Penganiayaan
Penganiayaan adalah perbuatan pidana (tindak kejahatan), yang berupa melukai,
merusak atau menghilangkan fungsi anggota tubuh.
b. Macam-macam Penganiayaan
Penganiayaan dibagi menjadi dua macam yaitu penganiayaan berat dan
penganiayaan ringan
Pertama: Penganiayaan berat yaitu perbuatan melukai atau merusak bagian badan
yang menyebabkan hilangnya manfaat atau fungsi anggota badan tersebut, seperti
memukul tangan sampai patah, merusak mata sampai buta dan lain sebagainya
Kedua: Penganiayaan ringan yaitu perbuatan melukai bagian badan yang
tidak sampai merusak atau menghilangkan fungsinya melainkan hanya menimbulkan
cacat ringan seperti melukai hingga menyebabkan luka ringan.
c. Dasar Hukuman Tindak Aniaya
Perbuatan menganiaya orang lain tanpa alasan yang dibenarkan dalam Islam
dilarang. Larangan berbuat aniaya ini sama dengan larangan membunuh orang lain
tanpa dasar. Allah berϐirman dalam surat surat al-Maidah ayat 45:
Artinya: “ Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At-Taurat)
bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung,




Menurut syara’ qishash ialah hukuman balasan yang seimbang bagi pelaku
pembunuhan maupun perusakan atau penghilangan fungsi anggota tubuh orang lain
yang dilakukan dengan sengaja.
b. Macam-macam Qishash
Berdasarkan pengertian di atas maka qishash dibedakan menjadi dua yaitu :
1) Qishash pembunuhan (yang merupakan hukuman bagi pembunuh).
2) Qishash anggota badan (yang merupakan hukuman bagi pelaku tindak pidana
melukai, merusak atau menghilangkan manfaat/fungsi anggota badan).
c. Hukum Qishash
Hukuman mengenai qishash ini, baik qishash pembunuhan maupun qishah anggota
badan, dijelaskan dalam al -Qur’an surat Al Maidah: 45:
Artinya : “ Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At-Taurat)
bahwasannya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi dan luka-lukapun ada qishashnya.
Barang siapa melepaskan ( hak qishashnya ) akan melepaskan hak itu ( menjadi )
penebus dosa baginya. Barang siapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang dzalim.” (QS. al-
Maidah : 45 )
d. Syarat-syarat Qishash
Hukum qishash wajib dilakukan apabila memenuhi syarat-syarat
sebagaimana berikut:
1) Orang yang terbunuh terpelihara darahnya (orang yang benar-benar baik).
Jika seorang mukmin membunuh orang kaϐir, orang murtad, pezina yang sudah
pernah menikah, ataupun seorang pembunuh, maka dalam hal ini hukuman qishash
tidak berlaku.
2) Pembunuh sudah baligh dan berakal.
3) Pembunuh bukan bapak (orang tua) dari terbunuh.
4) Orang yang dibunuh sama derajatnya dengan orang yangmembunuh, seperti
Islam dengan Islam, merdeka dengan merdeka dan hamba dengan hamba.




Diyat secara bahasa diyat yaitu denda atau ganti rugi pembunuhan. Secara istilah
diyat merupakan sejumlah harta yang wajib diberikan karena tindakan pidana (jinayat)
kepada korban kejahatan atau walinya atau kepada pihak terbunuh atau teraniaya.
Maksud disyariatkannya diyat adalah mencegah praktik pembunuhan atau
penganiayaan terhadap seseorang yang sudah semestinya mendapatkan jaminan
perlindungan jiwa.
b. Sebab-sebab Ditetapkannya Diyat
Diyat wajib dibayarkan karena beberapa sebab berikut;
1) Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaaϐkan pihak terbunuh (keluarga korban).
Dalam hal ini pembunuh tidak diqishash, akan tetapi wajib baginya menyerahkan
diyat kepada keluarga korban.
2) Pembunuhan seperti sengaja.
3) Pembunuhan tersalah.
4) Pembunuh lari, akan tetapi identitasnya sudah diketahui secara jelas. Dalam
konteks semisal ini, diyat dibebankan kepada keluarga pembunuh.
5) Qishash sulit dilaksanakan. Ini terjadi pada jinayah ‘alama dunan nafsi (tindak pidana
yang terkait dengan melukai anggota badan atau menghilangkan fungsinya).
c. Macam-macam Diyat
Diyat dibedakan menjadi dua yaitu :
1) Diyat Mughalladzah atau denda berat.
Diyat mughaladzah adalah membayarkan 100 ekor unta yang terdiri dari :
- 30 hiqqah ( unta betina berumur 3-4 tahun ),
- 30 jadz’ah (unta betina berumur 4-5 tahun ) dan
- 40 unta khilfah ( unta yang sedang bunting ).
2) Diyat Mukhaffafah atau denda ringan.
Diyat mukhoffafah yang dibayarkan kepada keluarga korban ini berupa 100 ekor
unta, terdiri dari
- 20 unta hiqqah (unta betina berumur 3-4 tahun),
- 20 unta jadza’ah (unta betina berumur 4-5 tahun),
- 20 unta binta makhath ( unta betina lebih dari 1 tahun),
- 20 unta binta labun (unta betina umur lebih dari 2 tahun), dan 20 unta ibna
labun (unta jantan berumur lebih dari 2 tahun).
5. Kaffarah
a. Pengertian kaffarah
Kaffarah mempunyai deϐinisi yaitu denda yang harus dibayar karena
melanggar larangan Allah atau melanggar janji. Sedangkan istilah kaffarah adalah
denda yang wajib dibayarkan oleh seseorang yang telah melanggar larangan Allah
tertentu. Kaffarah merupakan tanda taubat kepada Allah dan penebus dosa.
b. Macam-macam Kaffarah
Berikut penjelasan singkat macam-macam kaffarah:
1) Kaffarah Pembunuhan
Agama Islam sangat melindungi jiwa. Darah tidak boleh ditumpahkan tanpa
sebab-sebab yang dilegalkan oleh syariat. Karenanya, seorang yang membunuh
orang lain selain dihadapkan pada salah satu dari 2 pilihan yaitu; dibunuh atau
membayar diyat, ia juga diwajibkan membayar kaffarah. Kaffarah bagi pembunuh
adalah memerdekakan budak muslim. Jika ia tak mampu melakukannya maka
pilihan selanjutnya adalah berpuasa 2 bulan berturut-turut.
2) Kaffarah Dzihar
Dzihar adalah perkataan seorang suami kepada istrinya,”Anti ‘alayya kadhahri
ummi” (kau bagiku seperti punggung ibuku). Pada masa jahiliyyah dzihar dianggap
sebagai thalaq. Akan tetapi setelah syariah islamiyyah turun, ketetapan hukum
dzihar yang berlaku di kalangan masyarakat jahiliyyah dibatalkan. Syariat Islam
menegaskan bahwa dzihar bukanlah thalaq, dan pelaku dzihar wajib menunaikan
kaffarah dzihar sebelum ia melakukan hubungan biologis dengan istrinya.Kaffarah
seorang suami yang mendzihar istrinya adalah, memerdekakan hamba sahaya. Jika
ia tak mampu melakukannya, maka ia beralih pada pilihan kedua yaitu berpuasa 2
bulan berturut-turut. Dan jika ia masih juga tak mampu melakukannya, maka ia
mengambil pilihan terakhir yaitu memberikan makan 60 fakir miskin.
3) Kaffarah melakukan hubungan biologis di siang hari pada bulan Ramadhan
Kaffarah yang ditetapkan untuk pasangan suami istri yang melakukan hubungan
biologis pada siang hari di bulan Ramadhan sama dengan kaffarah dzihar ditambah
qadha sebanyak jumlah hari mereka melakukan hubungan biologis di siang hari
bulan Ramadhan.
4) Kaffarah karena melanggar sumpah
Kaffarah bagi seorang yang bersumpah atas nama Allah kemudian ia melanggarnya
adalah memberi makan 10 fakir miskin, atau memberi pakaian kepada mereka,
atau memerdekakan budak. Jika ketiga hal tersebut tak mampu ia lakukan, maka
diwajibkan baginya puasa 3 hari berturut- turut. Dalil naqli terkait hal ini adalah
ϐirman Allah ta’ala dalam surat al- Maidah ayat 89.
5) Kaffarah Ila’
Kaffarah Ila’ adalah sumpah suami untuk tidak melakukan hubungan biologis
dengan istrinya dalam masa tertentu. Semisal perkataan suami kepada
istrinya,”Wallâhi lâ ujâmi’uka” (demi Allah aku tidak akan menggaulimu).
Konsekuensi yang muncul karena ila’ adalah suami membayar kaffarah ila’ yang
jenisnya sama dengan kaffarah yamîn (kaffarah melanggar sumpah).
6) Kaffarah karena membunuh binantang buruan pada saat berihram. Kaffarah jenis
ini adalah mengganti binatang ternak yang seimbang, atau memberi makan orang




a. Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.
b. Guru memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.
c. Guru menyapa peserta didik dengan memperkenalkan diri kepada peserta
didik.
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
e. Media/alat peraga/alat bantu bisa berupa tulisan manual di papan tulis, kertas
karton(tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca), atau dapat juga
menggunakan multimedia berbasis ICT atau media lainnya.
f. Model pengajaran alternatif yang dapat digunakan dalam pencapaian
kompetensi ini adalah bermain peran (role playing). Model pembelajaran ini
bertujuan untuk mengeksplorasi perasaan peserta didik, mentransfer, dan
mewujudkan pandangan mengenai perilaku, nilai dan persepsi peserta didik,
mengembangkan keterampilan (skill) pemecahan masalah dan tingkah laku, dan
mengeksplorasi materi pelajaran dalam cara yang berbeda.
2. Pelaksanaan
Kegiatan pembelajaran pertemuan ke-1 dan 2
a. Guru meminta peserta didik untuk mencermati Q.S. al-Baqarah : 178.
b. Peserta didik mengemukakan hasil pencermatan tersebut.
c. Peserta didik mengamati gambar yang ada pada kolom “Mengamati”.
d. Peserta didik mengemukakan isi gambar.
e. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan peserta
didik tentang isi gambar tersebut.
f. Peserta didik membaca literatur tentang jinayat.
g. Peserta didik membuka al-Qur’an untuk menemukan dalil tentang jinayat
(baik yang terkait dengan pembunuhan atau penganiayaan)
h. Peserta didik menuliskan hasil temuannya di buku catatan mereka.
Kegiatan Pembelajaran pertemuan ke-3 dan 4
a. Guru membentuk kelompok kemarin, dengan meminta peserta didik berhitung 1
sampai 5. Masing-masing peserta didik berkumpul/membentuk kelompok dengan
cara nomer yang sama.
b. Guru memberi judul materi yang ada dalam pembahasan jinayat, masing- masing
kelompok diberi topik yang berbeda.
c. Guru meminta tiap kelompok peserta didik untuk membagi diri sebagai
moderator, penyaji materi, dan penjawab materi ketika presentasi.
d. Guru meminta peserta didik mengamati/mencari tahu   tentang latar
belakang  terjadinya beberapa kasus pidana-dalam kajian ϐikih normatif- yang
bisa dihubungkan dengan fenomena tindak pidana pembunuhan atau
penganiayaan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.
e. Peserta didik saling tukar informasi dan berdiskusi  tentang tema yang didapat
dalam kelompoknya.
f. Guru menanya kepada peserta didik apakah ada kesulitan untuk mendis-
kusikan tema yang mereka dapatkan.
3. Kegiatan akhir pembelajaran
a. Guru memberi evaluasi, penguatan materi, dan mengajak bereϐleksi tentang salah
satu materi yaitu:
1) Jinayah ‘alan nafs (tindak pidana pembunuhan) dan hukuman yang paling
tepat bagi pelaku tindak pidana tersebut (perbandingan antara aturan hukum
ϐikih Islam dengan aturan hukum konvensional).
2) Fungsi kompensasi ϐinanisal yang diterima keluarga korban, baik berupa diyat
mughaladzah atau mukhaffafah.
3) Peran aturan ϐikih Islam terkait tindak pidana dalam membantu program
pemerintah menghilangkan berbagai kasus pidana.
b. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk membuat kliping tentang
Beberapa kasus tindak pidana dan kompensasi hukuman yang seharusnya diterima
oleh para pelaku tindak pidana tersebut.
VI. PENILAIAN
KI-1 observasi dan penilaian diri
KI-2 observasi dan penilaian antar teman
KI-3 tes tulis
KI-4 proyek
Instrumen Penilaian Sikap Spiritual
(Penilaian Diri)
Nama peserta didik :
Materi pokok : Jinayat
Kelas : XI
Tanggal :






1 Menjauhi hal-hal yang











Instrumen Penilaian Sikap Sosial
(Penilaian Antar Peserta Didik)
Nama Yang Dinilai :
Nama Yang Menilai :
Materi pokok : Jinayat
KD 2. 1. : Menunjukkan sikap adil dan tanggung jawab sebagai






1 Menghindari perilaku yang
memicu pada kekerasan










A. BENTUK PILIHAN GANDA
a. Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberikan tanda silang pada
salah satu jawaban yang kamu anggap benar !
1. Pembunuhan yang dilakukan tanpa adanya niat membunuh dan dengan cara atau
alat yang biasanya tidak mematikan disebut … .
a. Pembunuhan sengaja
b. Pembunuhan seperti sengaja
c. Pembunuhan tersalah
d. Pembunuhan tidak sengaja
e. Pembunuhan seperti tersalah
2. Hukuman bagi pelaku pembunuhan sengaja yang dimaaϐkan oleh keluarga
korban adalah … .
a. Qishash
b. Kaffarah
c. Diyat mukhaffafah dan kaffarah
d. Diyat mughaladzah
e. Dyat mughaladzah dan kaffarah
3. …8 هأ vإ ةw سم ةيدو ةنمؤم ةبقر j رحتف ائطخ انمؤم لتق نمو …




d. Pembunuhan semi masal
e. Pembunuhan seperti tersalah
4. Hukuman yang berupa pembalasan yang sama (serupa) dengan perbuatan yang






5. Apabila sekelompok orang membunuh seseorang dengan sengaja secara massal,
maka semua pelaku harus diqishash. Hal ini berdasarkan pada pendapat … .
a. Sa’id Ibnu Musayyab
b. Imam Syaϐi’i
c. Imam Hambali
d. Umar bin Khattab
e. Imam maliki
6. هدلوب دلاو لتقي
Hadits di atas menjelaskan tentang…
a. Tidak diqishasnya anak yang membunuh orang tuanya
b. Tidak diqishasnya orang tua yang membunuh anaknya
c. Tidak diqishasnya pemimpin yang membunuh rakyatnya
d. Diqishasnya orang tua yang membunuh anaknya
e. Diqishasnya anak yang membunuh orang tuanya
7. Berikut ini merupakan syarat-syarat diwajibkannya qishash, kecuali…
a. Orang yang terbunuh terpelihara darahnya
b. Orang yang terbunuh sama derajatnya
c. Pembunuh tidak dimaaϐkan keluarga korban
d. Pembunuh sudah baligh
e. Pembunuh belum mimpi basah
8. Diyat mughalladzah terdiri dari … .
a. 30 hiqqah, 30 jadz’ah dan 30 khilfah
b. 40 hiqqah, 30 jadz’ah dan 30 khilfah
c. 30 hiqqah, 40 jadz’ah dan 30 khilfah
d. 30 hiqqah, 30 jadz’ah dan 40 khilfah
e. 40 hiqqah, 40 jadz’ah dan 20 khilfah
9.   A menusuk mata sebelah kiri B dengan sebilah pisau sehingga mata kiri B
menjadi buta, sedangkan mata kiri A sudah buta. Dalam konteks semisal ini,
konsekuensi hukuman yang harus diterima A adalah … .
a. Qishash
b. Kaffarah
c. Membayar diyat 35 ekor unta
d. Diyat mukhaffafah
e. Membayar setengah diyat
10. Jenis denda yang wajib dibayarkan oleh seseorang sebagai tanda taubat






b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan tepat dan benar!
1. Apa yang anda ketahui tentang pembunuhan sengaja? Jelaskan!
2. Sebutkan 2 contoh pembunuhan tersalah!
3. Jelaskan konsekuensi yang harus diterima oleh sekelompok orang yang
membunuh seseorang secara massal beserta dalilnya!
4. Sebutkan hikmah larangan membunuh!
5. Jelaskan secara singkat macam-macam penganiayaan!
6. Sebutkan nash syar’i yang menjelaskan tentang qishash!
7. Sebutkan dalil yang menjelaskan bahwa orang yang tidur, anak kecil yang belum
baligh, dan orang gila tidak diqishash saat melakukan praktik pembunuhan!
8. Sebutkan hal-hal yang menyebabkan seseorang membayar diyat!
9. Jelaskan hikmah utama diberlakukannya diyat!














1. Pembunuhan sengaja adalah pembunuhan  terencana dengan menggunakan alat
atau cara-cara yang biasanya mematikan seseorang. Semisal seorang yang
dengan sengaja membunuh orang baik-baik dengan menggunakan pisau.
Pelaku pembunuhan sengaja diqishash. Adapun jika keluarga korban memaaϐkan
pembunuh maka hukuman bagi pembunuh adalah membayar diyat mughaladzah
yang diambilkan dari hartanya dan dibayarkan secara tunai. Selain itu pembunuh
juga harus membayar kaffarah.
2. a. Seseorang yang terjatuh dari tangga dan menimpa bayi yang berada di bawahnya
hingga mati. Kesalahan semisal ini masuk dalam kategori kelalaian.
b. Pemburu yang membidikkan senanpannya ke binatang, akan tetapi targetnya
meleset dan mengenai seseorang hingga meninggal. Kesalahan ini disebut salah
dalam perbuatan.
3. Apabila sekelompok orang secara bersama-sama membunuh seseorang, maka
mereka semua diqishash. Hal ini disandarkan pada pernyataa Umar bin Khatthab
r.a.:
“Kalau seandainya semua penduduk Shan’a secara bersama-sama
membunuhnya maka niscaya aku akan membunuh mereka semua.”
4. Untuk memelihara kehormatan dan keselamatan jiwa manusia. Karenanya,
pembunuh diancam dengan qishash di dunia, dan neraka jahannam di akhirat.
5. Penganiayaan terbagi menjadi dua:
Pertama: penganiayaan berat yaitu perbuatan melukai atau merusak bagian badan
yang menyebabkan hilangnya fungsi atau manfaat anggota badan tersebut,
seperti memukul tangan hingga patah dan sejenisnya.
Kedua: penganiayaan ringan, yaitu perbuatan melukai bagian badan yang tidak
sampai merusak atau menghilangkan fungsinya melainkan hanya menimbulkan
cacat ringan, seperti melukai hingga menyebabkan cacat ringan. Artinya : “ Dan
Kami telah tetapkan terhadap mereka didalamnya (At-Taurat) bahwasannya jiwa
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi dan luka-lukapun ada qishashnya.” (QS. Al- Maidah :
45 )
Artinya : “Dari Aisyah ra bahwa Nabi saw bersabda: terangkat hukum (tidak kena
hukum) dari tiga orang yaitu; orang tidur hingga ia bangun, anak-anak hingga ia
dewaasa, dan orang gila hingga ia sembuh dari gilanya.” (HR. Ahmad dan Abu
Daud)
8. Hal-hal yang menyebabkan seseorang membayar diyat adalah:
a. Pembunuhan sengaja yang pelakunya dimaaϐkan keluarga korban
b. Pembunuhan semi sengaja
c. Pembunuhan tersalah
d. Pembunuh lari akan tetapi sudah diketahui identitasnya
e. Qishash sulit dilaksanakan (ini terkait dengan tindakan menciderai
anggota badan atau menghilangkan fungsinya)
9. Hikmah utama ditetapkannya diyat bagi pelaku tindak pembunuhan atau
penganiayaan adalah mencegah pertumpahan darah serta sebagai obat hati
dari rasa dendam keluarga korban terhadap pelaku tindak pidana pembunuhan.
10. Secara umum hikmah kaffarah terangkum dalam 3 pointer berikut:
a. Menyadarkan manusia bahwa ia telah berbuat dosa kepada Allah dan
merugikan manusia lainnya.
b. Menuntun manusia agar segera bertaubat kepada Allah atas tindak
maksiat yang ia lakukan hingga dosanya dileburkan Allah.
c. Menstabilakan mental manusia, hingga ia merasakan ketengan diri
karena tuntunan agama (membayar kaffarah) telah ia tunaikan
Skor Perolehan
Nilai = ------------------- x 4
Skor Maksimal





Konsep Keberanian Bahasa Kelancaran
1 Uswatun Hasanah 1 3 2 1 7
2 dan seterusnya
Penskoran:
Skor 4 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran SANGAT BAIK
Skor 3 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran BAIK
Skor 2 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran CUKUP BAIK
Skor 1 jika kebenaran konsep, keberanian, bahasa, kelancaran KURANG BAIK
Skor Perolehan
Nilai = ------------------- x 4
Skor Maksimal
KI-4 : Aspek keterampilan, jenis proyek
Keterangan:
Susunan laporan sistematis dan tepat isinya nilai: 4
Susunan kurang sistimatis tetapi tepat isinya nilai:3
susunan tidak lengkap dan tepat isinya nilai: 2
susunan tidak lengkap dan tidak sistematis tetapi isinya tepat maka nilai: 1
KI-4 : Penilaian praktik:
Setelah kalian memahami uraian mengenai Jinayatsilahkan amati perilaku berikut ini dan
berikan komentar!
No. Perilaku Yang Diamati Tanggapan / Komentar Anda
1 Di kampung desa sebelah seringterjadi Tawuran antar remaja




Tanggapan sempurna nilai: 4
Tanggapan kurang sempurna: 3
Tanggapan tidak sempurna: 2
Tanggapan tidak tepat nilai 1
PROGRAM  TAHUNAN
Nama sekolah : MAN 2 MODEL MAKASSAR
Mata Pelajaran : F I Q I H
Kelas / semester : XI (SEBELAS) / I

















c. Diat dan Kafarat
d. Contoh Qishas, Diat, dan kafarat







4. M I D. S E M E S T E R
5. PERADILAN ISLAM
a. Peradilan dalam Islam
b. Proses Peradilan dalam Islam
c. Hakim dan Saksi dalam peradilan
Islam
d. CADANGAN


















10 X 45 Menit
4 X 45 Menit
2 X 45 Menit
2 X 45 Menit
2 X 45 Menit
2 X 45 Menit
10 X 45 Menit
4 X 45 Menit
4 X 45 Menit
2 X 45 Menit
2 X 45 Menit
2 X 45 Menit
14 X 45 Menit
4 X 45 Menit
4 X 45 Menit
4 X 45 Menit
4 X 45 Menit
J U M L A H 19 MINGGU 38 JAM
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PROGRAM  TAHUNAN
Nama sekolah : MAN 2 MODEL MAKASSAR
Mata Pelajaran : F I Q I H
Kelas / semester : XI (SEBELAS) / II
















a. Perkawinan dalam Islam
b. Ketentuan Pokok Perkawinan
c. Hak dan Kewajiban suami Istri
d. Perkawinan menurut Undang-undang
Indonesia
2. U L A N G A N  H A R I A N






4. M I D. S E M E S T E R
5. WARIS
a. Ketentuan Waris dalam  Islam
b. Keterkaitan Waris dengan Wasiat
c. Contoh pelaksanaan waris dan wasiat





















2 X 45 Menit
4 X 45 Menit
2 X 45 Menit
4 X 45 Menit
2 X 45 Menit
10 X 45 Menit
4 X 45 Menit
2 X 45 Menit
2 X 45 Menit
2 X 45 Menit
2 X 45 Menit
10 X 45 Menit
4 X 45 Menit
2 X 45 Menit
4 X 45 Menit
2 X 45 Menit
J U M L A H 19MINGGU 38  JAM
Makassar, 1 September 2016
Mengetahui
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ALOKASI PROGRAM SEMESTER  I
NAMA SEKOLAH : MAN 2 MODEL MAKASSAR
MATA PELAJARAN : FIQIH
KELAS / SEMESTER : X/I
TAHUN PELAJARAN : 2016 / 2017
A. JUMLAH MINGGU EFEKTIF
NO NAMA BULAN JUMLAH MINGGU KETERANGAN
1 Juli 5 5 X 2 JP
2 Agustus 5 5 X 2 JP
3 September 5 5 X 2 JP
4 Oktober 5 5 X 2 JP
5 November 4 4 X 2 JP
6 Desember 5 5 X 2 JP
J U M L A H 29 58 JAM PELAJARAN
B. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF
NO NAMA BULAN JUMLAH MINGGU KETERANGAN
1 Juli 4 4 X 2 JP
2 Agustus 1 1 X 2 JP
3 September - -
4 Oktober 1 1 X 2 JP
5 November - -
6 Desember 3 3 X 2 JP
J U M L A H 10 20 JAM PELAJARAN
C.JUMLAH ()MINGGU EFEKTIF RIIL
=(Minggu/semester)–(Minggu tidak efektif )
= 29 Minggu – 10 Minggu / 58 JP – 20 JP
= 19 Minggu /38 Jam Pelajaran
A. JUMLAH () JAM EFEKTIF SEMESTER I
= 19 Minggu / 38 Jam Pelajaran
Makassar, 1 September 2016
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ALOKASI PROGRAM SEMESTER  II
NAMA SEKOLAH : MAN 2 MODEL MAKASSAR
MATA PELAJARAN : FIQIH
KELAS / SEMESTER : X / II
TAHUN PELAJARAN : 2016 / 2017
A. JUMLAH MINGGU EFEKTIF
NO NAMA BULAN JUMLAH MINGGU KETERANGAN
1 Januari 5 5 X 2 JP
2 Februari 4 4 X 2 JP
3 Maret 5 5 X 2 JP
4 April 5 5 X 2 JP
5 Mei 5 5 X 2 JP
6 Juni 4 4 X 2 JP
J U M L A H 28 56 JAM PELAJARAN
B. JUMLAH MINGGU TIDAK EFEKTIF
NO NAMA BULAN JUMLAH MINGGU KETERANGAN
1 Januari 1 1 X 2 JP
2 Februari - -
3 Maret 3 3 X 2 JP
4 April 1 1 X 2 JP
5 Mei - -
6 Juni 4 4 X 2 JP
J U M L A H 9 18 JAM PELAJARAN
C.JUMLAH ()MINGGU EFEKTIF RIIL
=( minggu/semester)–(Minggu tidak efektif )
= 28 minggu – 9 minggu / 56 JP – 18 JP
= 19 minggu / 38 JP (Jam Pelajaran)
B. JUMLAH () JAM EFEKTIF SEMESTER II
= 19 minggu/ 38 Jam Pelajaran
Makassar, 1 September 2016
Mengetahui
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K E T E R A N G A N
SEMESTER I
1. Tatap muka (Pembelajaran) : 34 JP/17 Minggu
2. Ulangan Harian :  2 JP
3. Ulangan Blok / Mid Semester :  2 JP ( diluar jadwal pembelajaran)
4. Ulangan Semester :  2 JP (diluar jadwal Pembelajaran)
5. Cadangan :  2 JP
6. UAS : -
7. UAN : -
: 38 JP + 4 Jam diluar JP
SEMESTER II
1. Tatap muka (Pembelajaran) : 34 JP/17 Minggu
2. Ulangan Harian :  2 JP
3. Ulangan Blok / Mid Semester :  2 JP ( diluar jadwal Pembelajaran)
4. Ulangan Semester :  2 JP (diluar jadwal Pembelajaran)
5. Cadangan :  2 JP
6. UAS : -
7. UAN : -
: 38 JP + 4 Jam diluar JP
HARI  EFEKTIF  SEMESTER   I dan II
NAMA SEKOLAH : MAN 2 MODEL MAKASSAR
MATA PELAJARAN : FIQIH
KELAS : X













JULI 1 1 1 1 1 1 6
AGUSTUS 3 4 4 4 4 4 23
SEPTEMBER 5 5 4 4 4 4 26
OKTOBER 3 3 3 3 3 1 16
NOVEMBER 4 4 4 4 4 5 25
DESEMBER 2 2 2 1 1 1 9













JANUARI 3 4 4 4 4 4 23
FEBRUARI 4 4 4 4 4 4 24
MARET 2 3 2 2 2 2 13
APRIL 3 3 4 4 4 4 22
MEI 4 4 4 4 5 5 26
JUNI 2 2 2 1 1 1 9
J U M L A H 18 20 20 19 20 20
HARI
EFEKTIF
JUMLAH  HARI  EFEKTIF








SENIN 18 36 JP 18 36 JP 36 72 JP
SELASA 19 38 JP 20 40 JP 39 78 JP
RABU 18 36 JP 20 40 JP 38 76 JP
KAMIS 17 34 JP 19 38 JP 36 72 JP
JUM’AT 17 34 JP 20 40 JP 37 74 JP
SABTU 16 32 JP 20 40 JP 36 72 JP
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SILABUS DAN SISTEM PENILAIANNama Sekolah : MAN Model MakassarKelas / Smt : XI (SEBELAS) / ITahun Ajaran : 2016/2017
NO KOMPETENSIDASAR
MATERI












1 Memahami KetentuanIslamtentangJinayah danhikmahnya
PembunuhanQishasDiatKafarat
Pengertian pembunuhanMacam-macam pembunuhanKetentuan hukum Islam ttgpembunuhanPengertian qishasKetentuan qishasPengertian diat dan kafaratKetentuan diat dan kafaratContoh-contoh
1.1. Menjelaskan hukum pembunuhandan hikmahnya1.2. Menjelaskan ketentuan hukumIslam tentang qishas danhikmahnya1.3. Menjelaskan ketentuan hukumIslam tentang diat dan kafaratbeserta hikmahnya1.4. Menunjuk contoh-contoh qishas,diat dan kafarat dalam hukumIslam
10 X 45menit  Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Tiga Serangkai)
 Buku Fiqih Kls XI (Toha Putra)
 Fiqih Sunnah (Sayyid Sabiq)
 LKS Fiqih (TIM Forum Bina GuruMA)
 LKS Fiqih  ‘FITRAH’
 Buku Fiqh kls XI ‘ yudhistira’








Pengertian zinaHukuman zinaMacam-macam zinaPengertian menuduh zinaHukuman bagi pelaku qazfPengertian mencuriKetentuan Islam bagi pencuriPengertian minuman kerasPengharaman khamarKetentuan Islam tentang khamarPengertian merampokPengertian bughah
2.1 Menjelaskan ketentuan hukumIslam tentang zina, dan qazf2.2 Menjelaskan ketentuan hukumIslam tentang minuman kerasbeserta hikmahnya2.3 Menjelaskan ketentuan hukumIslam tentang mencuri, menyamun,dan merampok serta hikmahnya2.4 Menjelaskan ketentuan hukumIslam tentang bughah besertahikmahnya2.5 Menyebutkan ayat-ayat yangberkaitan dengan materi
10 X 45menit  Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Tiga Serangkai)
 Buku Fiqih Kls XI (Toha Putra)
 Fiqih Sunnah (Sayyid Sabiq)
 LKS Fiqih (TIM Forum Bina GuruMA)
 LKS Fiqih  ‘FITRAH’
 Buku Fiqh kls XI ‘ yudhistira’
 Buku-buku lain yang relevandengan materi yang diajarkan
TugasKelompok UnjukKerja(Diskusi) 1materi
3 MemahamiketentuanIslam tentangperadilanIslam danhikmahnya
PeradilanProsesnyaHakim danSaksi
Pengertian peradilan IslamDasar hukum dan perlunyaperadilan IslamTugas dan fungsi lembagaperadilanUnsur-unsur peradilanProses peradilanHakim dan saksi dalam peradilan
3.1 Menjelaskan proses peradilandalam Islam3.2 Mengidentifikasi ketentuantentang hakim dan saksi dalamperadilan Islam
14 X 45menit
 Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Tiga Serangkai)
 Buku Fiqih Kls XI (Toha Putra)
 Fiqih Sunnah (Sayyid Sabiq)
 LKS Fiqih (TIM Forum Bina GuruMA)
 LKS Fiqih  ‘FITRAH’
 Buku Fiqh kls XI ‘ yudhistira’
 Buku-buku lain yang relevandengan materi yang diajarkan
TugasIndividual Unjukkerja(hafalan) 1 soal
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SILABUS DAN SISTEM PENILAIANNama Sekolah : MAN Model MakassarKelas / Smt : XI (SEBELAS) / IITahun Ajaran : 2016/2017
NO KOMPETENSIDASAR
MATERI












1 Memahamihukum Islamtentanghukumkeluarga Perkawinan
Pengertian perkawinanKetentuan perkawinan dalamIslamHak dan Kewajiban suami dan istriPerkawinan menurut undang-undang di Indonesia
4.1 Menjelaskan tentang ketentuanperkawinan dalam Islam4.2 Menjelaskan ketentuan perkawinanmenurut perundang-undangan diIndonesia
10 X 45menit  Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Tiga Serangkai) Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Yudhistira)
 Buku Fiqih Kls XI (Toha Putra)
 Fiqih Sunnah (Sayyid Sabiq)
 LKS Fiqih (TIM Forum Bina GuruMA)
 Buku Fiqh kls XI ‘ yudhistira’









Pengertian perceraianSyarat dan rukun perceraianMacam-macam talakHikmah perceraianPengertian IddahPengertian rujukPendapat ulama tentang kesaksiandalam rujukRujuk tertolakTata cara rujukHikmah rujuk
.1 Menjelaskan konsep Islam tentangperceraian, iddah, rujuk danhikmahnya.2 Menjelaskan ketentuan Islam tentangpengasuhan anak (hadanah)
10 X 45menit
 Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Tiga Serangkai)
 Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Yudhistira)
 Buku Fiqih Kls XI (Toha Putra)
 Fiqih Sunnah (Sayyid Sabiq)
 LKS Fiqih (TIM Forum Bina GuruMA)
 Buku Fiqh kls XI ‘ yudhistira’







3 Memahamihukum Islamtentang waris WarisWasiat Pengertian waris dan hukumnyaAzas-azas hukum kewarisan Islam 3.1 Menjelaskan ketentuan hukum waris  Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Tiga Serangkai) TugasIndividual Unjukkerja 1 soal
Rukun dan syarat kewarisanSebab halangan kewarisanMacam-macam ahli warisMacam-macam hijabKeterkaitan waris dengan wasiatPengertian wasiatRukun wasiatKetentuan khusus wasiatContoh pelaksanaan waris danwasiat
dalam Islam3.2 Menjelaskan keterkaitan waris denganwasiat3.3 Menunjukkan contoh cara pelaksanaanwaris dan wasiat
12 X 45menit  Buku pelajaran Fiqih kelas XI(Yudhistira)
 Buku Fiqih Kls XI (Toha Putra)
 Fiqih Sunnah (Sayyid Sabiq)
 LKS Fiqih (TIM Forum Bina GuruMA)
 Buku Fiqh kls XI ‘ yudhistira’
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ANALISIS PROGRAM PENGAJARANNama Sekolah : MAN 2 Model MakassarMata Pelajaran : FIQIHKelas / Semester : XI (SEBELAS) / I dan IITahun Pelajaran : 2017 / 2018





(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
1.
MemahamiKetentuanIslamtentangJinayah danhikmahnya
1.1. Menjelaskan hukumpembunuhan danhikmahnya1.2. Menjelaskan ketentuanhukum Islam tentangqishas dan hikmahnya1.3. Menjelaskan ketentuanhukum Islam tentang diatdan kafarat besertahikmahnya1.4. Menunjuk contoh-contohqishas, diat dan kafaratdalam hukum Islam
JINAYAH 10 X 45 75 5 Pertemuan
ULANGAN HARIAN 1 Pertemuan
2. MemahamiketentuanIslamtentangHudud danhikmahnya
2.1 Menjelaskan ketentuanhukum Islam tentangzina, dan qazf2.2 Menjelaskan ketentuanhukum Islam tentangminuman keras besertahikmahnya2.3 Menjelaskan ketentuanhukum Islam tentangmencuri, menyamun, danmerampok sertahikmahnya2.4 Menjelaskan ketentuanhukum Islam tentangbughah besertahikmahnya
HUDUD 10 X 45 75 5 Pertemuan
3. MemahamiketentuanIslam tentangperadilanIslam danhikmahnya
3.1 Menjelaskan prosesperadilan dalam Islam3.2 Mengidentifikasiketentuan tentang hakimdan saksi dalamperadilan Islam
PERADILANISLAM 14 X 45 75 7 Pertemuan
4
Memahamihukum dalamIslam tentanghukumkeluarga
4.1 Menjelaskan tentangketentuan perkawinandalam Islam4.2 Menjelaskan ketentuanperkawinan menurutperundang-undangan diIndonesia4.3 Menjelaskan konsep Islam
PERNIKAHAN,PERCERAIAN, IDDAH,RUJUKDAN 20 X 45 75 10 Pertemuan
tentang perceraian, iddah,rujuk dan hikmahnya4.4 Menjelaskan ketentuanIslam tentang pengasuhananak (hadanah)
HADANAH
ULANGAN HARIAN 1 Pertemuan
5 Memahamihukum Islamtentang waris
5.1 Menjelaskan ketentuanhukum waris dalam Islam5.2 Menjelaskan keterkaitanwaris dengan wasiat5.3 Menunjukkan contoh carapelaksanaan waris danwasiat
WARISDanWASIAT 14 X 45 75 7 Pertemuan
CADANGAN 1 Pertemuan
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KOMPETENSI DASAR
A. KELAS XI / SEMESTER I
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK
1.1. Menjelaskan hukum pembunuhan danhikmahnya1.2. Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentangqishas dan hikmahnya1.3. Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentangdiat dan kafarat beserta hikmahnya1.4. Menunjuk contoh-contoh qishas, diat dankafarat dalam hukum Islam
JINAYAH
2.1 Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentangzina, dan qazf2.2 Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentangminuman keras beserta hikmahnya2.3 Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentangmencuri, menyamun, dan merampok sertahikmahnya2.4 Menjelaskan ketentuan hukum Islam tentangbughah beserta hikmahnya
HUDUD
3.1 Menjelaskan proses peradilan dalam Islam3.2 Mengidentifikasi ketentuan tentang hakim dansaksi dalam peradilan Islam PERADILAN  ISLAM
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KOMPETENSI DASAR
B. KELAS XI /  SEMESTER II
KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK
4.1 Menjelaskan tentang ketentuan perkawinandalam Islam4.2 Menjelaskan ketentuan perkawinan menurutperundang-undangan di Indonesia4.3 Menjelaskan konsep Islam tentang perceraian,iddah, rujuk dan hikmahnya4.4 Menjelaskan ketentuan Islam tentangpengasuhan anak (hadanah)
PERKAWINAN, PERCERAIAN, RUJUK,IDDAH, DAN HADANAH
5.1 Menjelaskan ketentuan hukum waris dalamIslam5.2 Menjelaskan keterkaitan waris dengan wasiat5.3 Menunjukkan contoh cara pelaksanaan warisdan wasiat
WARIS DAN WASIAT
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